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Merupakan ,Madjikan” dari Pem. & Penjalur Hak & Kedaulatan Rakjat

Djakarta, 30 April (ABRI)

MENTERI/Wapangsar Kogam Djende ral A.H. Nasution menjatakan, bahwa setja-

ra hakiki Madjelis Permusjawaratan Rakjat (MPR) —

adalah merupakan ,madjikan”

dari Pemerintah, karena tidak ada — lembaga jang lebih tinggi daripada MPR jang se-
kaligus djuga merupakan penjalur dari hak?/ kedaulatan rakjat.

Djumat pagi Presiden Sukarno telah menerima surat keper-
tjajaan Duta Besar Australia untuk Indonesia Love Day da-
lam suatu upatjara bertempat di Istana Merdeka,

(Foto : Sjam Press).

“EDITORIAL *

1 MEI HARI KEMENANGAN BURUH SEDUNIA

.Proletarier alier Lander, vereinigt euch!”, (Kaum bu-
ruh se-Dunia bersatulah) demikian battle-ery kaum Buruh
dalam mars-nja menudju kearah susunan Dunia jang Sosialis-
tis, kearah victory bagi kaum pekerdja,

Hari 1 Mei, adalah hari Besar, Hari Keramat bagi kaum
pekerdja, bagi kaum Marxis-Leninis. Oleh karena itu, di Ne-
gara® Sosialis seperti Uni Sovjet didjadikan ,Hari Nasional”
dan Negara® Eropah Timur lainnja dan Peking biasanja di-
rajakan setjara sangat megah,

Marsekal Zukov memforsir djatuhnja kota BERLIN, pa-
da tanggai 1 Mei 1945, jang sekaligus merupakan penutup
bagi PD II, jang memakan korban djiwa didataran Eropah
sadja tidak kurang dari 30 djuta pradjurit dan rakjat,

En toh — sesungguhnja 1 Mei, mula® sedjarahnja ditje-
tuskan di . .. . Australia oleh kaum buruh (26 April) tahun
1856, sebagai demonstrasi pernjataan menuntut 8 djam ker-
dja . . dan diikuti oleh buruh USA untuk kedua kalinja,
untuk seterusnja didjadikan tradisi,

Di masa pra-GESTAPU, 1 Mei, biasanja hendak dimo-
nopeli olech kaum buruh GESTAPU/PKI, karena menurut
doktrin Komunisme, buruh, adalah avand-guarde, adalah ”the
conscious group” jang harus memimpin revolusi Indonesia.
Aidit dalam Program Tuntuian PKI jang dimuat dalam bro-
surnja jang berdjudul ,Masjarakat Indonesia dan Revolusi
Indonesia, mengenai soal®* pokok revolusi Indonesia” menga-
takan antara lain bahwa ,Revolusi Indonesia tidak akan ber-
hatsil tanpa pimpinan proletariat Indonesia” (batja PKI).

Berkatalah Aidit jangz berpikir dogmatis dan angkuh itu
selandjutnja( hal. 58) ,Djika kita sudah tahu bahwa perspek-
tif revolusi Indonesia adalah Sosialisme dan Komunisme, ma-
ka djelaslah apa jang mendjadi tugas partai kita pada ting-
kat revolusi sekarang dan dikemudian hari, Selesai jang per-
tama (burdjuis demokratis), kita rampungkan tugas revo-
lusi jang berwatak proletar-Sosialis,

Apabila tergantung kepada kaum komunis, djalan par-
lementer adalah suatu kemungkinan dan kemungkinan jang
dengan sekuat tenaga harus didjadikan kenjataan. Tetapi, pe-
ngalaman membuktikan, bahwa mereka (jang bukan komunis)
tidak akan membiarkan peralihan kekuasaan setjara damai itu,
diika imbangan kekuatan menguntungkan mereka”, demikian
DN Aidit setjara gamblang mendjlentrehkan ambisinja untuk
merebut kekuasaan negara, LEWAT KEKERASAN, jang toh
kemudian ternjata dilaksanakan djuga pada tanggal 1 Okto-
ber 1965 jang lalu (GESTAPU).

Begitulah, kaum buruh sebagai soke-guru revolusi, oleh
PKI dimasa jang lalu, lewat suatu aksi® trial of strenght, ha-
nja hendak didjadikan kuda-tunggangan belaka kearah peng-
chianatan belaka bagi kepentingan asing (l1&léts).

Kaum Buruh Indonesia, adalah suatu social-force jang
tidak boleh diabaikan kekuatan dan militansinja, namun harus
diingatkan kembali, bahwa pertama? ia harus mengabdi ke-
pada Negara dan Bangsa Indonesia, bukan kepada Negara
atau ideologi asing.
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1 MEI HARI WASIAT ALM BAPAK ABRI/TNI
DJENDERAL SUDIRMAN
Chusus bagi ABRI/TNI 1 Mei mempunjai arti tersendiri,
karena pada tanggal 1 Mei 1949, beliau meninggalkan satu
amanat wasiat sebagai berikut

pasal 7 — djanganlah bimbang dalam menghadapi ma-
tjam* penderitaan karena makin dekat tjita® kita
terijapai, makin berat penderitaan® jang harus di-
alami.

8 — pertjaja dan jakinlah, bahwa kemerdekaan se-
suatu negara, jang diuraikan diatas timbunan run-
tuhan ribuan djiwa-harta dan benda dari rakjat
dan bangsanja, tidak dapat dilenjapkan oleh ma-
nusia siapapun djuga. 5

DN Aidit dengan GESTAPU/PKI-nja jang hendak meme-
tik buah perdjoangan kita, seperti telah diuraikan didepan jang
dipupuk dan dirabuki oleh beribu djiwa-harta dan benda rakjat
dan pradjurit kita sudah pasti tidak dapat kita terima.

Bekal semangat jang didjiwai oleh wasiat Pgk Dirman itu-
lah, jang mendorong para pradjurit untuk melawan dengan
sekuat tenaga setiap usaha perongrongan terhadap Negara kita
hatsil proklamasi Agustus 1945. Bekal Pak Dirman ini pula-
lah, jang memberikan tekad kepada setiap pradjurit jang ma-
sih setia kepada sumbernja, betapapun berat dalam saat?
amat kritik 1 Oktober 1965 ; untuk melakukan counter-attack

, terhadap petualangan GESTAPU/PKI jang hampir memiliki
semua segi jang menguntungkan baginja legalitas, politis, eko-

Namun Tuhan dan arwah para pahlawan menjertai kita
dekat? dalam perdjoangan kita hari itu, (8G)., ;

2

Djenderal Nasution, jang me

| ngatakan hal itu Djum’at ke-

marin dalam tjeramahnja di
depan pedjabat? Hansip Han
ra, Resimen Maaadjaja. para
wartawan jang sedang mengi
kutl jatihan2 up-grading, ser
ta pedjabat2 lainunja, selandiut
nja mengatakan, bahwa seka
rang ini sudah djelas banjak
penjelewengan? dari UUD 45,
baik penjelewengan besar mau
pun ketjil.

Penjelewengan?® besar, jang
sekarang ini paling tidak men
djadi sorotan masjarakat se-
hingga perlu ditindjau kemba
li antara lain adalah menge-
nal ketentuan? ,Presiden se
umur hidup” dan djabatan
”Pemimpin Besar Revo'usi.

Mengenai ,,Presiden seumur
hidup”, itu djelas njeleweng
dari ketentuan® UUD 45, ka-
rena didalam UUD 45 djelas
ditentukan Presiden hanja
mempunjai masa djabatan se
lama 5 tahun, dan masa 5 ta
hun itu bukan berarti seumur
hidup. Sedangkan mengenai
,Pemimpin Besar Revolusi” jg.
perlu ditentukan adalah, apa
kah ,Pemimpin Besar Revolu
si” itu merupakan sekedar ge
lar, ataukah merupakan insti
tut.

Mempermanenkan S 'nja
MPR sangat berbahaja.

Berbitjara mengenai MPR
(S) jg ada sekarang ini, Djen
deral Nasution telah memberi

kan koreksi setjara pandjang-
lebar, antara lain dikatakan,
bahwa MPR-(S) itu sebenar-
nja direntjanakan hanja ber-
laku selama tiga tahun, tetapi
hingga sekarang setelah 6 ta-
hun berlalu toh tetap ada
»8”-nja. Menurut Djenderal
Nasution, usaha® memperma-
nenkan sifat ,sementara” da-
ri MPR itu terang sangat ber
bahaja.

Dikataxan djuga, bahwa dja
batan? jang dirangkap, misal
nja seorang anggauta MPR
merangkap sebagai Menteri,
sebagai anggota DPR, dan se
kaligus djuga merangkap se-
bagai Rakjat, djelas-merusak
djalannja Revolusi. Diingat-
kan, bahwa dalam hal ini pi
hak ,vested interest” dan
sorang? jang berkuasa” tentu
tidak akan mau begitu sadja
melepaskan kekuasaannja.

Dahulukan indoktrinasi®
tentang UUD 45.

Dalam tjeramahnja jang di
titik-beratkan pada masalah
UUD 45 dan bertitik-tolak da
ri politik perdjoangan kita itu,
lebih djauh Djenderal Nasu-
tion mengatakan, bahwa hing-
ga sekarang ini telah timbul
gagasan? dikalangan masjara
kat untuk kembali ke UUD
45.

Pertama pada tahun 1948
(djaman Renville), kedua pa-
da tahun 1957 ketika nampak
ekses? liberalisme, dan ketiga
sekarang ini, diwaktu revolu-
sl kita mengalami kegawatan2
setelah gagalnja pemberontak

an Gestapu/PKI.
Bersambung %e#hal.2)
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OK — DJAKARTA-KOTA,

NATION BUILDING &

buh kita sendiri.

HARUS DITERUSKAN SE-HEBAT:NJA

suku-bangsa, termasuk suku® keturunan asing — keru-
kunan nasional jang bebas sama sekali dari diskrimi-
nasi atau rasialisme . matjam apapun,
dengan ketjintaan seperti kita membina kesehatan tu-

CHARACTER BUILDING

BERDAULAT dalam po
litik! Apa jang lebih lu-
hur dari pada ini, Sauda-
ra®*? Lebih setengah abad
lamanja bangsa Indonesia
berdjuang membanting tu-
lang dan mentjutjurkan pe
luh, untuk kedaulatan po-
litik itu. Sekarang kedau-
latan itu sudah ditangan
kita. Kita tidak bisa didik
te oleh siapapun lagi, kita
¢ tidak menggantungkan di
ri kepada siapa® lagi, kita
tidak me-ngemis®! Kedau-
latan politik ini harus ki
ta tundjang bersama-sama,
harus kita tegakkan be-
ramai? Nation-building dan
character building harus di
teruskan se-hebat*nja, de
mi memperkuat kedaulat-
an politik itu. Kerukunan
nasional sekarang ini —
kerukunan antara berba-
gai agama dan berbagai

harus kita bina

— TAKARI —

\lr
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Djakarta, 30/4 (AB).
Sehubungan dengan pembu
baran dan pernjataan terla-
rang terhadap Partai Komu
nis Indonesia dan ormas? jg.
seazas/berlindung/bernaung di
bawahnja, maka dalam rang-
ka usaha untuk mendjamin ke
amanan dan ketenangan ser-
ta kestabilan djalannja Peme
rintahan dan djalannja Revo
lusi, Presiden/Panglima Ter
tinggi Angkatan Bersendjata
Republik Indonesia/Pemimpin
Besar Revolusi/Mandataris MP
RS telah menginstruksikan
kepada semua Kementerian,
Departemen* dan Badan/Lem
baga® Negara/Pemerintah lain
nja untuk mengintensipkan
penertiban/pembersihan perso
nil dilingkungan masing? da
ri oknum? anggota ex Partai
Komunis Indonesia dan or
mas’nja itu, serta menetap-

MEN-PANGAL MULJADI :

Kodamar VI penting untuk mewudjudkan
nJales Veva Jayamahe”

Djakarta, 30 Apri] (AB).
Menteri Panglima Angkatan
Lau¢ Laksamana «iuda Laut
Muljadi dalam peresmian Ko
damar VIII di Semzrang
Djum’at kemarin menjatakan
bahwa makin Jama perdjoang
an kita makin berat revolu
si kita, makin besar rintangan
nja. Memang, demikian. Men/
Pangal, revolusi kita {idak
henti2nja menghadani tanta
ngan, rintangan dan rong2an

Bidang Pertaharan harus ditingkatkan

sesuai dengan tingkat Rev.Indonesia

Djakarta, 30/4 (AB).

MAJOR Djenderal S. Soko-
wati mengatakan bahwa ka-
rena revolusi kita terus me-
ningkat maka bidang pertaha
nanpun harus ditingkatkan se
suai dengan meningkatnja re
volusi itu.

Penegasan jang diberikan
oleh Majdjen. S. Sokowati Ka
mis siang didepan para perwi
ra keempat angkatan Bersen-
djata jang duduk dalam Pa-
nitya Chusus Interdepartemen
tal Pengintegrasian Akademi®
ABRI dalam penutupan Ra-
pat Plenonja jang ketiga di
Aula SAB djalan Merdeka Ba
rat Djakarta.

Pada amanatnja telah di-
sampaikan utjapan terima-ka
sihnja atas nama Waperdam
Hankam Letdjen Soeharto atas
hasil kerdja Panitya selama se
minggu terus menerus sehing
ga bisa menelorkan satu kon-
sep jang bisa didjadikan pe-

laksanaan pengintegrasian ke-

empat angkatan bersendjata
R.I.

Majdjen. Sokowati menjata
kan kejakinannja, bahwa dima
sa jg akan datang kita tidak
akan menghadapi kesulitan?®
dalam mempersatukan kekuat
an keempat angkatan ini se-
perti jang telah kita alami di
waktu® belakangan ini sebab
dengan hasil kerdja panitya
jang telah merumuskan kon-
sep guna mewudjudkan idee
Pangti ABRI Bung Karno de
ngan ,Akademi ABRI”-nja ma
ka segala kesulitan® itu telah
lenjap. Dan kesemuanja itu
adalah berkat kerdja mati’an
para perwira jang duduk da-
lam panitya pendirian Akade-
mi ABRI (AKABRI) ini, demi
kian Djenderal Sokowati.

Dalam rangka menjusun
kekuatan technologis dan

sosial politik.
Berbitjara tentang tudjuan
dari pada AKABRI ini oleh
Djenderal Sokowati ditandas-

Indonesia & Australia harus
hidup dengan rukun & damai

Djakarta, 30/4 (AB-01).

AUSTRALIA dan Indonesia
adalah dua negara tetangga, jg.
oleh karena itu mau tidak mau
harus hidup berdampingan de-
ngan rukun dan damai, saling
pertjaja mempertjajai, dan sa-
ling hormat-menghormati, demi
kian ditandaskan Presiden/
PANGTI ABRI Bung Karno da-
lam pidato djawabannja pada
penjerahan surat kepertjajaan
dubes Australia Loveday, Djum
at pagi di Istana Merdeka,

Adalah pendapat saja, demi-
kian Presiden, bahwa karena se
tjara geografis Australia terle-
tak di tenggara dari benua
Asia ini, Australia bersama* de
ngan negara®’ lainnja dibagian
benua ini, chususnja dengan In
donesia jang medjadi negara
tetangganja jang paling dekat,
memikul %anggungdjawab atas
perdamaian dan kesedjahteraan
dari bagian benua ini,

Dikatakan, bahwa bekas du-
bes Australia jang lama Shann
telah memberikan sumbangan

jang besar dalam usaha mende
katkan Australia chususnja dgn,
mm mihk:mhﬁM
tukaran beberapa misi seperti

nja itu mempunjai arti penting
dalam memupuk tali persaha-
batan jang erat antara kedua
negara, demikian Presidien.

Dalam kesempatan itu Presi-
den menjatakan kejakinannja,
bahwa akan dapat diselesaikan
dengan lebih lantjar persoalan?
jang sama‘ dihadapi oleh Aus-
tralia dan Indonesai dengan du-
bes Australia jang baru tsb.

kan selandjutnja, bahwa tu-
djuan utamanja adalah mem
bentuk satu kekuatan techno-
logis jang sekaligus memupuk
kekuatan sosial politik sebagai
masalah pokoknja, dimana
masalah dokirin keempat ang
katanpun takkan bisa terlepas
kegunaannja sebagai landas-
an dasar curiculum pendidik-
an dalam AKABRI inj,

»Dan saudara® jang telah
berhasil merintis djalan gu-
na pengintegrasian ini meny-
rut Sokowati patut mendjadi
kebanggaan sebab djasa* sau
dara akan tertulis dalam se-
djarah perdjoangan nasional
kita”, demikian Djenderal So
kowati selandjutnja mengachi
ri penegasannja bahwa Jang
terpenting dalam masalah pen
didikan ini ialah lhendaknja
landasan dasarnja benar® di
dasarkan atas segeopolitik In
donesia sendiri dan bukannja
djiplakan dari negara? tetang-
ga ter-lebih® dari negara ne
kolim.

Patut diketahui bahwa Djen
deral Sokowati sebenarnja ha-
nja setjara kebetulan mengha
diri penutupan rapat pleno jg.
sedianja akan ditutup oleh
Laksamana Muda Laut O.B.
Sjaaf jang berhalangan ha-
dir karena menghadiri pelan
tikan di Istana.

Nampak hadir dalam penu-
tupan rapat pleno kemarin
antara lain Brigdjen. A. Ga-
ni, para Gubernur Akademi da
ri keempat angkatan bersen-
djata dengan stafnja serta Ke
pala® Pusat Penerangan AB-
RI/wakilnja.

dari musuh2nj, jang menggu
| nakan akal dan musiihat, 1
fat dan bentuknja jang bera
neka-ragam.
| Oleh sebab ity Men:Pangal
mengharapkan hendaknja ki
| ta makin lama djaga makin
tabah, makin tiaggi Yesadaz-
an ber-revolusi kita, karena
'adalah bukan ainamakan re-
, volusi kalau didajam perdiala
| nannja tidak menemui tanta-
ngan dan rintangan, dan me-
mang tiada revoi'si tanpa
tantangan, .

Semug tantaiagan itu dapat
kita tutup samga sekali, asal
kita didalam meiakszrakan
setiap tugas rvevolusi dan ne
gara itu tjukup vers'kap Ksa
trya, djudjur tanpa pamrih,
Maka untuk berhasiy keluaer
daripada situasi serfius dewa
sa ini, terutama dalam bizang
ekonomi, kita haris lebih be
rani untuk mawas #i*1, Jebth
berani untuk bersiksp Kksa-
trya.

Mendjadi tugas muitlak darl
Angkatan Laut antuc tetap
mempertahankan mama baik
dan keharuman Negara, se-
hingga ALRI kita chususnja
dan ABRI padg umumr.ja te
tap memperoleh kepertjaiaan
darl segenap exjit, sebagai
alat perdjoangan, alai; perta
hanan/keamanan dan alat re
volusi jang mampu melaksa
nakan setiap tugas jang dibe
bankan oleh aezara dan revo
lusi diatas pundak xita.

Achirnja Men/Pangy meng
harapkan agar setiap melak
sanakan amal bakti, senantia
sa berpedoman kepada Doktrin
Revolusi jang bersumber uta
me pada adjaran2 Pemimp.n
Besar Revolusi, dan diharap
kan keinsjafan mereka dalam

Adam Malik ke

Bangkok

Djakarta, 30/4 (AB-01).
Waperdam Sospol/Menlu
Adam Malik kemarin sore te
lah meninggalkan tanah air
menudju Bangkok.
Mendjawab pertanjaan pers
ketika menghadiri upatjara

mengemban Amper; serta te
tap pertahankan keutuhan.
kekompakan antara ALRI chy
susnja dan ABRI padia vmum
nja dan terus pec:anankan
kutc¢han Tri abdi Ampera,
PBR-ABRI-Rakjat, karena kg
iau kita tetap kompak gersatu
padu, tidak ada sasu musuh-
pun jang mandiy menggagal
kan revolusi xita, mejlenjap-
kan kemerdekaan <iis dan
meniadakan Pantjisila  kits.

Intensifkan pembersihan Dep.2 & badan?
“
Negara dari Qlnpm? Gestapu/PKI
—

kan Instruksi KOTI No. 22/
KOTI/1965 sebagai dasar pe-
doman pelaksanaannja.

Dalam Instruksi itu (Ins-
truksi Presiden/Panglima Ter
tinggi Angkatan Bersendjata
Republik Indonesia/ Pemimpin
Besar Revolusi/Mandataris
MPRS No. 3/3/1966) telah di
tetapkan pula bahwa usaha
pembersihan/penertiban itu di
pusat dikoordinasikan oleh Ke
tua Gabungan 5 KOGAM, dan
didaerah oleh Pepelrada/Pe-
perda jang bersangkutan.

Untuk melaksanakan koor-
dinasi itu, sebagai pembantu
Ketua Gabungan 5 KOGAM
telah dibentuk sebuah Team
Koordinasi Penertiban Perso-
nil jang anggota‘nja terdiri da
ri Perwira® (dari keempat Ang
katan Bersendjata) dan Gabu
ngan 5 KOGAM dan utusan?
para Waperdam.,

Team berkedudukan di Dja
lan Merdeka Barat No. 14 Dja
karta.

Team tersebut dalam rang
ka membantu Ketua Gabung
an 5 KOGAM dalam melaky
kan koordinasi  penertiban
personil bertugas antara lain:

1. Menjiapkan peraturan
dan ketentuan® lain®nja
dalam usaha penertiban
personil;

2. Membantu melaksanakan
pengawasan pelaksanaan
penertiban di Kementeri
an dan Lembaga/Instan
si* lain baik dipusat mau
pun didaerah;

3. Menampung persoalan?
jang menjangkut atau
berhubungan dengan pe

nertiban tersebut.

ban Ampera

Djakarta, 30/4 (AB).

SALURKAN segala perasa-
an apapun dan rasa tidak puas
jang bagaimanapun jang ter-
kandung dalam dada kita ma
sing® lewat lembaga? demokra
si jang ada, seperti DPR-GR,
MPR-S, jang harus melaksa-
nakan tuntutan? rakjat itu se
tjara menjeluruh, jang mem
berikan kemungkinan kepada
Rakjat untuk menilai sendiri
kemampuan dan kesanggupan
kerdja dari wakil’nja sebagai
jang ditentukan dalam UUD
45. Saja sangat mengharapkan
agar pelaksanaan norma demo
krasi dapat betul® didjalankan
menurut ketentuan® UUD 45
sehingga kita mengurangi se
djauh mungkin demokrasi di
d

Salurkan tuntutan? Rakjat

lewat DPR-GR dan MPR-S
* Bergerak serentak dalam mengem-

Demikian sambutan Wa-
perdam a.. Men-Pangad Let
djen Soeharto pada malam pe
nutup up-grading Wartawan
di Wisma Warta semalam, iz
dibatjakan oleh Ketua I PWI,
Major M. Jusuf Sirath.

Djangan Tirn Pers Ges
tapu.

Dalam hubungan tersebut
kepada Pers Nasional jang pro
gresif-Pantjasilais Letdjen
Soeharto mengharapkan agar
segala hasrat dan rasa tidak
puas dalam segala bidang dan
lapangan dapat dituntun pada
saluran® jang tersebut diatas,

Sekaligus pers dapat pula
mendjalankan peranan dalam
membina ketenangan, keutuh

(Bersambung ke hal. 2).

v

Team Penertiban Personil itu
pada waktu ini sedang giat me
lakukan inventarisasi dari pada
segala peraturan jang telah di-
keluarkan oleh pelbagai fihak,
baik Presidium Kabinet j.L1., Pa
nitya tiga Menteri, KOTI, Kom
partimen Pertahanan dan Ke-
amanan dan lain“nja, guna me-
nentukan tindakan® pelaksana-
an lebih landjut baik dibidang
produk* legislatief maupun di-
bidang/koordinasi pelaksanaan
penertiban selandjutnja.

Berkenaan dengan dikeluar-
kannja instruksi Rresiden/Pang

Bersambumg kehal.2)

Berita® Istana

Djakarta 30 Aprfl (AB-01).

Presiden Sukarno Dijum’ag;
pagi dj Istana Merdeka telan
menerima kundjungan Nj. Ha
dji Agus Salim jang ditemant
oleh puteranja Sidik Salik, io
dimaksudikan sebagat terima
kasih kepada Presiden jang te
lah memberikan kesempatan
kepadanja untuk mendjalan-
kan jbadah hadji ketanah Me
kah,

Panitia 1 Met

Dajam pada itu Bung Kar-
no telah menerima pula kun-
djungan Panitia, peringatan 1
Mei jang akan dijlangsungkan
besok dilapangan Banteng,

Ketua umum panitia peraja
an tsb D. Marpaung mendje
laskan, pahwa dalam pemjsan
itu nanti Presidem Sukarno
akan memberikan amanatnja
setjara tertuljs,

Dikatakannja wahwa tema
dari perajaan hari burup jtu
jalah dengan gzemangat me-
ngemban Tri Tuntutan Rake
Jat kita laksanakan Ampera
setjjara gonsekwen untuk ke=
makmuran pakjat.

Senin sore Presiden akan
menerima pula pawaj produk
sl jang akan lewat didepan Is
tana Merdeka,

Mendagri Majdjen Basu
ki Rachmat

Sementara jtu, Menter! Da_
lam Negeri Majdjen Basuki
Rachmad Djum’at pagi meng-
adakan pembitjeraan dengan
Presiden Sukarmo df Istana
Merdeka mengenali goal2 jang
berhubungan dengan daerah3
di Indonesja sertq parg Gue
pernur,

Mengenaj soal Gubernur2
baru, Majdjen Basukf Rache-
mad mengatakam, bahwa de-
wasa inj soal #tu masih dalam
pengolahan,

Ibu Harto Tjeramah

Djakarta, 30/4 (AB-01).

Ibu Soeharto hari ini membe-
rikan tjeramah diaula fakultas
Technik Ul djalan Salemba de
ngan djudul “Moral Wanita Me
nentukan Nasib Bangsa”, dalam
rangka memperingatl Hari Kar
tini jang diselenggarakan oleh
Dewan Mahasiswa

Indonesia Djakarta.
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(1)

Peranan Ex Gub. Sutedja dalam Gestapu /PKI

1A DJUGA PRAKTEKKAN DURNO-ISME UNTUK MENGHAN-
TJURKAN LAWAN: NJA

(2 — Habis)

baik didalam maupun diluar
negeri (Tiongkok)”, demikian
ktu'eshnmlan dokumen rahasia
p :

RRT MAU PEGANG HEGEMONI DUNIA

Kekerasan sendjata, Coup & Komplotan Praktek Biasa
bagi RRT dalam 30 Negara

agresi Amerika Serikat terha
dap RRT.

Harian Rakjat Peking tang
gal 30 September memuat ar
tikel jang mengatakan bahwa
»kaum revisionis” (batja Ru
sla — Red.) hendak memo-
tong Singkiang dari Tiongkok
dan mentjoba ,,mengambil kem
bali djalan lama jang dulu di
tempuh oleh para tsar”,

wPidato® itu djelas bersifag
memfitnah”, demikian dokue
men tersebut. Dismbil kesim
pulan pula bahwa dengan itu
RRT setjara pgigih hendak
memberikan kesan kepada rak
jat RRT bahwa mereka harus
bersiap’ menghadapi konflik
bersendjata dengem US.
Bersambung %ehal.2)

Universitas X
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Bung Karno

BUKAN PERANG IDEOLOGI

Memang pada hakikatnja
Jang pentama, tidag ada pepe
rangan buat pikiran, tjdak
eda peperangan buat ideologi,
Semua peperangan jang be-
sar2 didalam sedjarah dunia
Jang achir2 ini, pak peperang
an tigapuluh tahun maupun
peperangan delapapulup ta-
hun, paik peperangan kolo-
nial, maupun peperangan
1914 — 1918, — semna pepera-
ngan Mu pada hakekatnja pa
da primajre doelstellingnja,
bukanlah peperangan untuk
memenangkan sesuatu faham,
bukanlah peperangan jdeolo-
gi, tetapi adalah peperangan
antara kebutuhan mentah de
ngan kebutuhan mentah, Se-
mua peperangan itu adalah
peperangan pelangan kontra
belangen, interessen kontra
interessen, kepentingan kon-
tra kepentingan, Ditahun
1914-1918 bukan ,zelfbeshik-
kingsrecht-nja bangsa-bangsa
ketjil” harus dilindungi dan
dibela terhadap kepada gera-
ngan2nja  militerisme”, pu-
kan ,kemanusjaan” kontra

yoarbarendom”, dan djdalam |

peperangan tigapuluh dan de
Japanpuluh tahunpun bukan
agama, rooms-katholiek berpu
knlan dengan agamy protes-
tan  Didalam peperangan? ini
acdalah kepentingan mentah
bertabrakan denzan kenenti
negan mentah, Ahli? gedjarah
sebagaj Professor Jan Romein,

ahli2 ekonomi sehazai Johan !

Manyard Kevnes ahli2 nolitik
sehagaj kaum Marxis gtaupun

pasifis Lord Robert Cecil, su |

dah terang2an hal ini dengan

tjara jang mejakinkan,
Tjobalah tilik keadaan pe

rang sekarang, Orang gatakan

Djerman perang karena isme |

nja. Benarkah begitu? Tidak
ada satu ideologi jang sewa-
djarnja memberi niawa jang
begitu hebat kepada pergera
kan nasional-sosialisme geba_
gal rasa bentji kepada holshe
visme, Sedjak Hitler keluar
darj rumah, sakit serta bersum
pah ekan diadi politikus, be
lum pernsh I3 membuat suatu
pidato, dimana ja tidak me-
neatakan pahwa | staatvijand
no, 1” edalah bolshevisme. De
mokrasi fa serang puly sering®

tetapi menghantam bolshevis |

— Heran, mang ! Di-ma-
na* gua ditegor. Ha-
Jjoo ikut hilangkan.
mythos dan azimat? !
Gua kagak ngerti apa
maksudnja,

4 Ah, lu ketinggalan za
man, nih. Sibuk nja
tut melulu. Gini, Se-
djak lama kita, nih hi
dup seperti di’alam my
thos, di’alam dongeng
ap dewa? dimang fak
ta dan isapan djem-
pol, kebenaran dan
fitnah, tjampur aduk
kagak karuan. Sam-
pe kita kagak bisa be
dakan lagi jang satu
dari pada jang lain.

— Hmm, ngarti gua!
Bapak? di-dewa®kan
dan dewa® di-bapak?-
kan, Lantas kagak
tahu lagi, mana ba-
pak?® jang sebenarnja
dan mana dewa? jang

dichajalkan,
+ Betul. Kita harus nge
trapkan Adjaran

Bung XKarno, dengan
herpikir setjara dia-

lektis. Keadaan jang
njata kita kupas dgn.
njata,

— Teori gampang, mang,
Praktek susah, Sj Dje
nab selalu bilang. Li
dah kagak bertulang.

+ Gini, Dul, supaja gam
blang, gua tjerita se-
dikit. Kromo Dongso
sedang derita sakit SP
atau sandang-pangan.
Penjakit jang ulet se
kali. Dikasih minum
obag "Dekon”,
mau sembuh, Dikasih
injeksi "Ambeg Para-
ma-arta”, kagak sem
buh djuga. Lantas di
kasih 5 matjam azi-
mat,

— Astaga. Djaman sput-
nik, Masih suka azi-
mat. Dasar sifat azi-

me adalah ja punja nafsu no.
mer satu, — ja punja nafsu
Tetapi apa kinj terdjadi? Ne

geri jang ismenja ja bentii
matj2an itu, djustru negeri
ifulah ia tjari persahabatan-

nia!

Siti Marhaeni

Djakarta, 30/4 (AB-01).

Tatkala sidang terachir
Kongres Persatuan dan
Kesatvan PNI/FM Kota
Asia-Afrika ituv sedang ber
langsung dengan pimpinan
Ketua Umum [ang baru
Osa Maliki Selasa sore,
tanpa dinjana datanglah se
buah telegram dari Djam-
bl : “Ketua It DPD Djambi
mendapat seorang puteri”.

Spontaan sidang kong-
res menuntut kepada Pak
Osa, untuk memberi nama
puterl Djambi itu. Setelah
berpikir-pikir dalam fem-
po lima menit, Pak Osa da-
pat ilham, dan....... dibe
rilah nama puteri jang ba
hagia itu “SITI MARHAE-
|

. g

15 PEDJABAT KEMENTERIAN

Mythos, Azimat dan Hio

KEDJAKSAAN DIT!NDAK

Djakarta, 30 April (AB-10).
MENTERI! Djaksa Agung Maj-
djen Sugih Arto SH dengan su-
rat Keputusannja No. Kep-014/
1966 tertangal 27 April telah
membentuk Team chusus/scree
ning/pembersihan personil Ke-
menterian Kedjaksaan dari un-
sur: Gestapu/PKl/ormas simpa
tisannja. Team ini jang dising-
kat Team Screening Pusat ber-
anggotakan pendjabat* Pusat
dan daerah.
} Diberhentikan tidak hor- |
mat,
Sebagai realisasi usaha dari
| Team Screening Pusat itu, se-
suai dengan Keputusan Mente-
| ri/Djaksa Agung maka untuk
| tahap pertama telah dilakukan
| tindakan tegas memperhenti-
| kan dengan tidak hormat Djak
sa pada Kedjaksaan Tinggi Dja

| Pers Direktorat

karta Djongar Lodwijk Aruan '

SH.
Diberhentikan sementara,

| Selandjutnja  diberhentikan
untuk sementara jaitu (1) Djak
sa Tinggi Djakarta Dan Sulai-
man SH, sebagai pendjabat se-
| mentara ditundjuk Ka bagian
| Ekonomi Kedjaksaan Tinggi
| Djakarta Talas Sianturi SH (2)
Djaksa Tinggi Palembang Su-
giarso SH pendjabat sementara
| Ka Kedjaksaan Negeri tk. T Pa
lembang Iskandar Situmorang
SH (3) Djaksa Tinggi Medan
Satmoko SH. sebagai pendjabat
| sementara ditundjuk Djaksa
| Tinggi Pengganti Medan Soero-
no SH, (4) Kepala Tjabang Ke-
djaksaan Tinggi Djambi Sumar-
songko Hadi SH, sebagai pedja
bat ditentukan kemudian, (5)
Kepala Tjabang Kedjaksaan
Tingei Tandjung Karang R.M.
Simatupang SH, sebagai pendija
bat sementara akan ditentukan
kemudian, (6) Kepala

kota, setan alas pada
mampus. Disembul
ulal naga melah, Le-
ong Balongsai, Tidul,
tidullah Lakjat Indo-
nesia, Kalian akay ba
gia, Dibawah pimpin-
an dewa Mao”, Asap
dap bau hio merembes
dalam otak Kromo.
Badan enteng, seperti
di'alam dewa2?, Re- ||
meng? lihat putriz ha ‘
Ju, inkarnasj dari le-
tji, mawar, madu, mer
pati dan ular., Bahasa
di'alam itu tjuman sa

tu. "Ja, gua nurat,
adja, dewa”, !
— Wah, seperti orang

sedang njeret tjandu.

Rasanja di Indraloka.

Lupa penderitaannja.

Kadang® Kromo re-

meng? lihat banjak an

tek® sinse sedang ma-
in kuntow, pake pe-
dang pandjang, Lan-
tas tiba® datang sege
rombolan anak? bela
san tahun. Bikin
angip taufan hebat.

Hilang hamblas dihem

busnja asap dan bau

hio, dewa? dan dewi®,
sinse? dan dupanja. Si

Kromo hirup bau me

lati, segar dan wangi.

Melati, lambang ke-

pribadian Ibu Pertiwi.

Otak Kromo djernih

kembali, Kekuatannja

pulih, Semangatnja
berkobar,

Hmm, sjukur alham-

dulillah !

“Jah. Mata si Kromeo
melek lebar, Bjar. Dan
lihat didepannja Ratu
Adil, bawa Ampera :
"Hajoo, bangun! Ker-
dja keras, Peras kri-
ngat. Gotong-rojong

gugur gunung. Prak
tekkan sungguh® Adja
ran Bung Karno. Dja
ngan dibikip

azimat

bagian |

I
Petani’ MKGR tjemas
‘ Djakarta, 27 April (AB-10)

| keluargaan Gotong-Rojong da

| kan bahwa para petani jang
| tergabung dalam MEKGR me

| dap
| peraturan dari Pendjabat2 pe
| merintah setempat

| sioner dengan
! mengkompakkan
| dan kesatuan Pemimpin Be-

+ANGKATAN BERSFNDJATA”

Tjeritanja lutju, Waktu afr
telah naik setinggi rumah, ibu

ta

ta tolong ribut gendjrji guna
menjelamatkan  keluargange.
Achirmja sudah lelah betul
dan tangannja meraih® gesa
nakemari dan achirnja meme

Kementerian |
Kedjaksaan Busono SH, (7) Ke |
pala bagian I Direktorat Reser- |
se Kementerian Kedjaksaan A.
Gautama SH, (8) Djaksa pada |
Direktorat Reserse Departemen
Kedjaksaan R. Djoko Muljo Ma |
ngunprawiro SH, (9) Ahli Hu-
kum pada Direktorat Kemente- |
rian Kedjaksaan Suroso Rach- |
mad SH, (10) Achli Tata Usaha |
Kem. Kedjaksaan Drs. Sangja- ’w
riefsjah, (11) Penata Usaha Ke
menterian Djoko Muljoto.

Mereka jang di non-aktifkan :
Djaksa pada Kedjaksaan Negeri
Istimewa Djakarta Aswar Ka-
rim SH, Djaksa pada ‘Direkto-
rat Reserse Kem. Kedjaksaan
Charman Husin Damardjaja
Be. Hk, dan Ka bagian Politik
Direktorat Reserse Kem. Ke-
djaksaan Drs. Sunardi.

Demikian diterangkan oleh
Secretaris Menteri / Djaksa
Agung Let. Kol. Skh Kotjo Pra-
mono SH.

gang suatu jang diraszkan ke
ras dan kuat, Terus dikei de
ngan angkin/setagen (jkat
pinggang wanjta) dan ping
sanlah ja.

Pingsannja begitu lamanja
dan menurut penuturannja
,mak lep” tahu2 air telah me
reda dan ia tergantung diatag

| daun pohon kelapa. Semua

wartawan jang mendengarkan
pada tertawa dan teringat
akan peranan Brigdjen Surjo
Sumpeno ketika mengheboh
kan pertahanan Gestapu/PKI
beberapa waktu jl di Djawa
Tengah dengan siasatnja me
mimpin rombongan panser ser
ta tjara2 membebaskan RRI
Semarang jang nampak de
ngan mudahnja,

Didaerah Solo semendjak dj
njatakan bentiana bandjir ge
bagaj Bentiana Nasional gleh
Presiden banjak bantuan da.
tang dari Juar maupun

DPP-PNI AKAN LAKUKAN
PEMBERSIHAN?2

Djakarta, 30/4 (AB-05).

DPP-PNI jang baru akan
melakukan pembersihan terha
dap oknum?® Gestapu dalam
rangka konsolidasi partai. De
mikian ditandaskan oleh Ke- '
tua Umum DPP-PNI/FM Osa
Maliki dalam Konperensi Pers
nja jang dilangsungkan di Ba
lai Wartawan Bandung Ka-
mis siang.

1

Osa Maliki menjatakan se-
landjutnja bahwa DPP-PNI jg. |
baru akan lebih mempererat !
kerdja sama dengan orpol® dan |

ormas® jang progresif revolu- !
tudjuan lebih
persatuan
sar Revolusi — ABRI dan Rak |
jat. i
Mendjelaskan program ker
dja DPP-PNI jang baru Osa
Maliki menjatakan PNI/FM
akan berdjoang bersama? ke-
kuatan? progresif revolusioner
lainnja melaksanakan Ampe-
ra chususnja Tri Tuntutan
Rakjat. |

Menurut Osa Maliki DPP-
PNI Ali Surachman jang lalu
terlalu membebek pada PKI
dan bertindak mengisolir ka-
wan separtai.

Pimpinan Musjawarah Ke-

lam keterangannja mengata-

rasa Tjemas dan gelisah ka-
rena rasa tidak puas terha-
timbulnja bermatjam?

tentang
pembagian hasil panen padi.
Sekarang adalah musim me-
motong padi di daerah Dja-
karta Raja dan Djabar.

Dikatakan bahwa ° rekjat
sangat tertekan dan merasa
ketakutan akan kelaparan de-
ngan adanja peraturan baru,
Jaitu hasil panen dibagi enam
sebagian untuk pemerintah,
sebagian untuk perhotong
dan 4 bagian bagi pemilik.
Sedangkan jang empat bagi-
an itu dipotong 5 gedeng un-
tuk apa jang dinamakan per
hektaran dan 5 gedeng untuk
padjak jang harus dibajar
dengan uang. Hingga pak pe
tani merasa chawatir beras-
nja tak mentjukupi untuk di
makan anak istrinja satu ta
hun, belum termasuk bibit.
Dari jtu petani2 merasa ke
beratan peraturan pebagian
hasil panen dibagi 6 jang bi-
asanja hanja dibagi lima.

Dalam achir keterangannja
Ketua Umum PNI itu menja
takan bahwa dalam waktu jg.
singkat DPP-PNI akan me-
ngadjukan saran? konsepsi di-
bidang ekonomi dan pembangu
nan kepada Pemerintah da-
lam rangka membantu usaha

| pemerintah menstabilisasi per

ekonomian negara dewasa ini.

Politik LN mengabdi pa
da kepentingan Nasional

dan Revolusi.

Dalam pada itu Ketua IIT
DPP PNI Mohd. Isnaeni ke
tika menerangkan tentang po-
litik Luar Negeri menjatakan
bahwa Politik Luar Negeri ki
ta harus berlandaskan Politik
Luar Negeri jang bebas dan
aktif.

Politik LN kita haruslah me
ngabdi kepada kepentingan
Nasional dan Revolusi. Demiki
an Isnaeni menegaskan.

Kutuk Rezim Peking.

Selandjutnja Isnaeni menga
takan bahwa kampanje Peking
jang berisi tuduhan® dan fit-
nah terhadap RI menundjuk-

| kan sumber dari semua kekuat | v
| rangan telah merentjanakan

|

Djembatan Bailley penjelesaian jang
tjotjok untuk daerah bandjir

| dinjatakan sebagaj rombong.
ian Pemerintah jang pertama
.dan temachfr untuk menjerah
kan uang sebesar Rp. 1 miljard
kepada Panitia Bentjang
Alam didaerah Solo.

ung

MPR Lemhaga —

Sambungan dari halaman |

Dalam hal UUD 45 ini, Djen
deral Nasution telah mengu-
raikan setjara terperintji ten
tang bagiannia* UUD 45 ter
diri darl 3 bagian, jaitu Muka
dimah, Batang-tubuh, dan Pen
djelasan. Didalam Mukadi-
mah UUD 45, kita menemukan
5 unsur penting perdjoangan
kita, jaitu anti-imperialisme,
3 kerangka tudjuan Revolusi,
fungsi utama Negara, Pantja
sila, dan Kepribadian dalam
membina Negara. Sedangkan
dalam ,batang-tubuh” dapat
kita temuf ;jara2 melaksana-
kan Kepribadian kita itu.

Dgn demikian UUD kit3 itu

bukan sekedar merupakan
.Spelregel” sadja, melainkan
benar? merupakan ril struktu-
ril dan {dii] Revolusi Indone-
sia.
Mengapa dalam hal UUD itu
ABRI begitu gigih menjebut?
serta mempertahankannja,
oleh karena memang politik
serta azas tentara adalah UUD
itu. Oleh karena itu pula, saja
sangat setudju kalau sekarang
ini diadakan indoktrinasi* se
tjara luas tentang UUD 45.
Indoktrinasi tentang UUD 45
ini harus digdahulukan dja-
ngan sampai seperti waktu? jg
lalu, kita sudah mahir dalam
indoktrinasi Tavip, Takari,
dan lain® sebagainja, tetapi
tentang UUD 45 dilupakan.

Menanggapi soal susunan
Kabinet, Djenderal WNasution
telah menguraikan mengenai
gagasan?® pribadinja jg. telah
dikemukakan kepada Pemerin
tah pada waktu® jang dulu, ter
utama mengenai Kabinet Inti.
Menurut Djenderal, Kabinet
Inti harus dapat memimpin
Pemerintahan setjara umum.

Setjara minimal, kita memer

| lukan lima bidang pembinaan,
| jaitu pembinaan

Negara
(umum), pembinaan Dalam Ne
geri, Luar Negeri, Perentjana-
an, dan Keamanan jang kese-
muanja itu harus dipegang
oleh orang® jang benar® ahli
Disamping lima bidang pembi
naan tsb. djuga Djendral Na-
sution mengemukakan perlu-
nja bagian Sosial-Kebudaja-
an, dan Ekonomi.

Setjara keseluruhan, Djen-
dral Nasution mengharapkan

hendaknja bentuk? jang meru |
pakan susunan ,piramide-ter-
balik” jang mempunjai ekses®
buruk tidak diterus®kan.

Dalam tjeramahnja
Djendral djuga mengetengah-
kan masalah? pembangunan

kan sikap bermusuhan dan |

DPP-PNI mengutuk sikap re
zim Peking jang tidak bersa
habat itu dengan segala tudu
han?® kotor jang dilontarkan
kepada Indonesia.

Demikian berita jang disam | sat Pendidikan dan Latihan

paikan wartawan ,,AB” dari

Bandung.

!

masjarakat desa jang merupa-

an kita. Perekonomian, perta-
hanan Rakjat, kepribadian jg
murni, semuanja masih ber-
sumber didesa (tetapi kita ku
rang memperhatikan masalah
pembangunan masjarakat de- l
sa ini. i

Demikian al. pokok?® tjera- |
mah Djendral Nasution jang |
diberikan kemarin diaula Pu-
Hansip/Hanra, Djl. Salemba
Djakarta.

SCREENING MAHASISWA Ul
EX-CGMI/PERHIMI

Djakarta, 30 April (AB-011),

Rektor UI Ketua Team In-
doktrinasj Pusat UI dalam
Maklumatnja no. 007/SE/BR/
66 tgl 28 April 1966 temtang
screening terhadap mahasis._
wa Unijversitas Indonesis ex.

CGMI/ex PERHIMI menjata, .

kan gbb:

Screening ter] mahea-
siswa Universitas Indonesia
ex. CGMI/ex.PERHIMI dipi-
sahkan derl screening jang dj
lakukan mahagiswa
Unjversitas Indonesjs anggau
ta GMNI-A}-Surachman/
GERMINDO,

Screening penerimaan kem
bali mahaesiswa ex CGMI/ex.
PERHIMI dilakukan setelah

screening terhadap mahesiswa ' CGMTI/ex, PERHIMI
GMNT Ali-Surachman/GER- | djibkan hadir tanggal 9 Mei
MINDO selesal seluruhnje tiap | 1966 djruang VI Fakultas Hu

tgklitu dalam lingkungan UT

' tel 9 Me! 1966 sesuaj dengan
: ketentuan2 semula.

dari Team Indoktrinasi Pusat

itu [

N

Corry Kawilarang,
Inawaty dan Tan Tjung Ing.

Djakarta, 30 April (AB-03).

PERDJUANGAN untuk ke-
pentingan tanah-air dan bang-
sa harus didahulukan daripada
kepentingan pribadi. Ini me-
mang benar? dilaksanakan oleh
anggota regu Uber Cup Indo-
nesia dengan penuh kesadaran.
| Buktinja ada seorang pemain
jang sebenarnja harus melak-
sanakan hari perkawinannja, ta
pi apa boleh buat tidak ada jg.
lebih baik: ditunda! Berdjuang
di New Zealand dulu baru ka-
| win,

Ini sekelumit dibalik berita

mengenai kesibukan persiapan
[ regu Uber Cup Indonesia jang
| sore hari ini akan mengadakan
| "show of force” dengan lawan
“ jang tidak tanggung? jakni pe-
! main putera. Direntjanakan tgl.
|5 Mei jad. mereka akan me-
| ninggalkan Indonesia langsung
| menudju Wellington dan tgl. 14
| Mei 1966 akan mengadakan per
| tandingan melawan Djepang di
| Napier.
Siapakah jang telah dengan
| rela mengundurkan hari perka-
| winan jang penting itu, tidak
| lain pemain nomer dua Indo-
| nesia Corry Kawilarang.

Dan dibawah ini kita perke-
nalkan enam Srikandi jang te-
| lah dipertjajakan oleh rakjat
llndonesia untuk madju kege-
Ilanggzmg Uber Cup di New
| Zealand jad.
| MINARNI, berasal dari Pasu-
ruan, Djatim. Masih mengikuti
kuliah di Akademi Maritim di-

tingkat II. Dilahirkan pada tgl.

10 Mei 1944, mulai bermain bu-

lutangkis pada wusia 11 tahun.

Gelar djuara nasional pertama
| kali direbutnja tahun 1959 un-
| tuk single dan 1962 utk. double
| Baik pada Asian Games 1962
| maupun Ganefo I memperoleh
tempat? teratas untuk tunggal
dan ganda bersama Retno Kus-
| tijah. Sebagai anggota regu
| Uber Cup 1959-60, 1962-63, dan
1965-66 sekarang. Berkali-kali !
mewakili Inuonesia kepelbagai |
pertandingan luar negeri. Mi-
narni, puteri sulung dari Ba-
| pak Atmohardjono. Dia bukan
| menunda, hanja menurut kete-

“sesuatu” setelah kedjuaraan
Uber Cup ini.

Corry Alida Kawilarang, pu-
teri Minahasa, mula® tingal di
Menado, kemudian pindah ke
Makassar, pindah ke Sukarnapu
ra, balik lagi ke Makassar.
Umur 15 tahun mulai bermain |
bulutangkis di Menado. Djuara |
nasional untuk single tahun
1961 di Pon ke V. Ikut perkuat
tecm Indonesia di Asian Games,
Ganefo I, perebutan Uber Cup
1960, 1963, 1966. Corry -udah |
mentjapai gelar sardjana muda
FKIP. Lahir 29 Mei 1939. Dia te-
lah meng-ambeg paramaarta-
kan Uber Cup daripada kepen-
tingan pribadinja.

Retno Kustiah, bersama Mi-
narni merupakan pasangan dou
ble Indonesia jang tak terkalah

Universitas Indonesia.

Tidak diperkenankan

masuk
Guna menghindarkan kesim
pang siuran dan mentjegah
hal2 jeng tidak diinginkan
maka sampaj dengan tanggal |
8 Mei 1966 para mahasiwg UI
ex CGMI/ex. PERHIMI ti-
dak diperkenankan masuk
kompleks Universi’as Indore-
sia, Mereka diwadjibkan utk
memulaj kembali mengisi daf
far bhadir mingguan pada
Pembantu Dekan Bidang Ke
mahasiswaan dan Alumnj pa
da fakuiltasnje masing® mulaj

Segenap mahastswg UI ex.
diwa-

kan didalam negeri sedjak th. |
1962. Memang spesialisasinja |
bermain dalam double. Lahir 19 |
Djuni 1942 di Semarang, mulai
main bulutangkis sedjak 1959.
Perkuat team Indonesia pada
Asian Games IV dan Ganefo L
begitupun pada seluruh pertan |
dingan Uber Cup. Ajahnja ada l

Inilah regu Uber Cup Indonesia dari atas kebawah Minarni,
Retno Kustias, Megah Idawaty, Megah dj-negeri* Afrika jakni Tan-

(Gbr. Haryono).

Sore it i team Uber Cup Indonesia adakan |
,Show of Force” di Istora

, lah Purwowardojo seorang pen
' siunan. Retno kini mengikuti
kuliah di STO tingkat IV.

Megah Idawaty, Lahir dikota
kretek Kudus pada tgl. 27 Djuni
1945, terdjun kegelanggang bu
lutangkis sedjak umur 15 ta-
hun. Dari tahun 1962 berkali-
kali merebut teratas dalam per
tandingan® di Djawa Tengah.
Pertama kali ikut Uber Cup.
Ida masih dibangku SMA dan
dia adalah adik dari Megah Ina
waty.

Megah Inawaty, kakak dari
Ida, lahir Kudus 22 September
1943, mulai debutnja digelang-
gang bulutangkis
1959 sebagai pemenang ke 3
tunggal Djawa Tengah. Ikut
perkuat team Indonesia dalam
Ganefo I. Ina djuga masih di
SMA.

Tan Tiung Ing, anggota ter-
muda dalam regu Uber Cup,
lahir 22 Nopember 1947. Mulai
main bulutangkis belum lama
jakni 1962. Mulai dilihat bakat-
nja dalam kedjuaraan junior
1964 sebagai djuara utk. single.
Tan Tjung Ing adalah anggota
perkumpulan bulutangkis “Suk
ma” Makasar. Dewasa ini ia me
ngikuti kuliah
Kedokteran tingkat pertama.

pada Fakultas

e — -
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DUNIA SELINTAS KILAS

* Program Konp.

Organisasi Ekonomi

A-A Diumumkan *

‘ * RABAT : Program Kon-
perensi Organisasi
Afrika-Asia di Rabat, Maro-
| ko, tanggal 16 sampai 20 Mei
| jang akan datang telah di-
umumkan hari Rabu oleh sek
djen organisasi tersebut, M.
Rifaat. Konperensi akan mem
(peladjarl kerdjasama ekonomi
| bantuan bersama. Gul Moham
| mad dari Pakistan akan me-
| ngetuai konperensi dan wakil
| 16 negara Afrika, Asia dan Ti
| mur Tengah akan hadir da
lam konperensi jang akan da
tang.

| *%* NEW YORK: Panitya
chusus PBB urusan dekoloni-
sasi (panitya 24 negara) hari
Selasa telah memutuskan un
| tuk mengadakan rangkaian
sidangnja jang akan datang

zania, Somali, Ethiopia, RPA
| dan Aldjazair. Akan dibahas
dalam sidang itu, situasi di Afri
ka Barat Daja, Batjuana, Ba
| suto, Swazi, Guinea — Cha-
tulistiwa, Aden, Amman, dja-
| djahan Portegis di Afrika dan
kepulauan Seychelles.

* STOCKHOL : Satu kon-
perensi tiga hari diantara wa
kil* partai sosialis negara? jg
sedang berkembang di Asia.
Afrika dan Amerika Latin, te
lah dibuka oleh PM Swedia Ta
ge Erlander hari Rabu di
Upsala, dengan pintu tertutup.
Konperensi itu djuga dihadiri
oleh wakil* partai dari Eropa
Barat.

Afrika-Asia serta organisasi |

% MANILA: Kira? 1000

Ekonomi orang djemaah hadji Pilipina

jang tengah kembali pulang
‘da.rl Tanah Sutji tengah tere
sangkut di Djeddah, Arab Sau
dia, karena kekurangan dana.
Kapal ,S.8. Margarita” dikae
barkan telah menolak untuk
membawa mereka pulang ke
Pilipina tanpa pembajaran pe
nuh.

* TEHERAN : Ratu Farah
Diba dari Iran hari Kamis
kemarin telah melahirkan
seorang putra, jang merupae
kan anak ketiga dari perkae
| winannja dengan Shah Moe

hamad Reza Pahlevi. Ibu dan
anak dalam keadaan baik.

* NAIROBI : Duabelas da=
ri 30 anggota parlemen Kene
va jang telah meletakkan dja
batan dari partai pemerintah

| KANU untuk membentuk goe
longan oposisi telah mengame
| bil keputusan untuk bergae=
bung kembali dan sudah me
ngirim surat permintaan mae
‘ af kepada presiden Kenya Je
‘ mo Koyatta.

* TASHKENT : Kehidup=
an berangsur kembali normal
di Tashkent hari Selasa se-
telah dilanda gempa bumi ha
ri Senin malam. 2000 Orang
jang kehilangan rumah ber-
hasil diselamatkan dan pem
besar? bangunan bekerdja ke-
ras untuk membangun flat®
haru jang dibuat dipinggiran
| kota.

pada tahun |

Intensifkan

Sambungan keha).l)

lima Tertinggi ABRI No. 3 /3/
1966, Presidium Kabinet Dwiko
ra dengan keputusan-keputusan
nja Aa/B/53/1966 dan Aa/B/54
/1966 tanggal 26 April 1966, te-
lah mentjabut instruksi Presi-
dium Kabinet Dwikora R.I. No.

47, 47a/ dan 48, tanggal 20 Ok-
tober 1965, membubarkan Team
Pengawas / Penertiban Presi-
dium Kabinet, dan membubar-
kan Panitya tiza Menteri untuk
Penertiban, Pembersihan dan
penjelesaian oknum? sipil jang
' tersangkut ”G.30.S.”,

‘Walikota é:)lo tjari bahan® utk

rehabilitasi

Dijakarta, 30 April (AB-06).

| MENTERI Sosial HM Mulja
dj Djojemartono  Djum’a:
siang telah menerima kundju
ngan darj Sad Tunggal kota
madya Solo jang dipimpin
oleh Walikota Solo Letko] Th,
J. Sumintha, Menurut ketera
ngan Menteri Sosjal sehabis
sidang, bahwa hampir semua
permintaan dari daerah Solo
dipenuhi, meliputj rehabiljtasj
ra,ngggﬂ, nasjb orang2 jang ru
dﬂ;bgu?:_pmbis dilanda bandjir

Menurut Walikota Solo kun
djungan Sad Tunggal Solo tSb
adalah untuk mentjari bahan2
guna merehabilitasi daerah
Sojo. Sedangkan didaerah So
lo untuk merehabilitasj gemua
nje, tentunja memakan peaja
jang tidak sedikit, Sebab
sat BNI, pusat Pemerintahan
dan Pusat Perusshaan semug
habis dilanda bandjjr,

Didjelaskan gtes pertanjaan
oleh Letkol Th. J, Sumintha
rahwa kinj didaerah Solo ge
landangan makin meningkat
semula 1300 dan gini mendja
di 4000 orang, tambahanmja
adalah para korban pandjir,

Achirnja dikatekan bahwa
tjara penjaluran daripede sum
bangan menurut sjarat2 tech
njs administartif qari Pamong
Pradja jaknj melaluj tjamat,
kepala desa dan selandjutmja
RK/RT, demikian Walikoia
Solo Le‘kol Th, J. Sumintha.

Sumbangan terus mengalir

Sementara itu, Menteri So
sial telah menerima sumbang
an uang darj masjarakat sebe
sar Rp. 33.993.200 termasuk gum
vangan dari warganegara In
donesia di Suriname H. Szino
Paramaribo sebesar Rp. 500.000.

Uang tsbh berasal darj PMI

Bintang? bertaburan di Senajan

Dijalkarta, 30 April (AB-07).
Dengan mendapat animo jg
begitu besar dari para penon
ton, Malam Dana Bentjana
Bandjir jang qiselenggarakan
oleh Komdak VII Djaja dan
Sjaran Angkatan Bersendjata
Jang diadakan (i Basket Hall
Senajan. Kamis malam telah

*MENDJELADJAH SELURUH NUSANTARA*

pe- ' VII/Dip. Brigdjen Soerjosoem
ninggalan keradjaan Minang- peno, Demijkian d¥beritakan

MEDAN: Dalam rangka mem

diatas ,Belajrung Sari”

kabau di Tabek Batusangkar.
Perajaan ini dihadjri oleh

oleh Perwira Pendam VII/

an anggota KAPPI Jogjakar
ta, telah menemukun pamflet:

dalam beberapa gedung
millkk RRT dikote itu, ketika

f
i
i

Bentjana Alam Dirpen Angka
S‘n' Bersendjata Tbu Sugan-
Dalam katg sambutannja
Ibu Sugandhi setelah menjata
kan terima kasihnja kepada
para penonton mengatakan
bahwa sumbangan tsb akan
langsung oleh pa

nitia kepada para korban ge
sumbangan tsb dapat
dimanfaatkan sebajk2nja.
Bintang

di Ibukota

| Pangkal Pinang, Karyawan

PPN Ancka Tanaman IV Su-

ngai Penuh PN Satya Niaza,
" BNI Unit IIT Selat Pandiang
i dan Panitia Peringatan Ultaj
{ Penerbangan Nasjonal Irian

Barat di Biak dan djuza darj
’ Hongkong jang diterima me.s
lui Kementerian Luar Negerj
RI sebanjak 30 buah lampu
Petromax.

Dengan demikian maka pe-
nertiban /pemersihan  peisunil
dilingkungan Kementerian- De-
partemen® Lembaga® dipusat
maupun didaerah dilakukan ha
nja dengan berpedoman pada
instruksi No. 22 / KOTI / 1963
atau pedoman?  petundjuk?®
atau ketentuan lain jang dike-
luarkan oleh atau dengan koor

dinasi dengan KOGAM. jang
schari‘nja dilakukan oleh Ke-
tua Gabangun 5.

Achirnja perlu ditekankan
bhahwa agar supaja tindakan

pembersihan/penertiban  persos
nil itu dapat berdjalan sukses,
mentijapai sasaran jang tepat
dalam ranska mengamankan tu
buh Aparatur Negara dari sega
la unsur kontra revolusi, maka
pembersihan itu harus dilaku-

kan dencan integral, menijelu-
ruh, dengan memperhatikan
faktor? security /keamanan dan

sekali vus djusa keadilan dan
kepastian hukum dan sedapat
mun<kin ditiecah timbulnja

problem” sosial baru. demikian
diumumkan oleh Brigdjen Soe-
narso, Ketua Gabungan 5 KO-

| GAM.

Salurkan

(Sambunga dari hall)

an dan persatuan diantara ke
kuatan Pantjasilais-Manipo-
lis. Sudah dengan sendirinja
pula dalam melaksanakan tu-
gas® tersebut pers nasional ki
ta harus mendjauhkan diri da
ri fitnahan, adu domba dan
sebagainja, hal jang tjuma ber
laku bagi Pers Gestapu-PKI
sebagai jang dipraktekkan di-
masa® sebelum meledaknja pe
tualangan mereka.

Seterusnja beliau mengha-
rapkan agar fungsi pers jang
lazim benar®* dapat didjalan-
kan, seperti social-control, so-
cial support dan social respon
sibility.

Sjarat untuk itu sudah ten
tu berpegang pada pendirian
jang djelas tegas sebagai pe-
ngemban kebenaran, keadilan

dan kedjudjuran menurut Pan
tjasila dan UUD 45. Karena-
nja Pers nasional memegang
peranan jang penting dalam
menetrapkan Pantjasila, UUD
45, terutama tentunja proe
gram jang mendesak pada

saat sekarang adalah pengrea
lisasian pembangunan, keua=-
ngan dan ekonomi. Kesanalah
segala kemampuan jang ada
pada kita harus diarahkan,
tanpa mengabaikan tugas® ke
amanan dan konfrontasi

Letdjen Soeharto diawal
amanatnja menegaskan akan
lebih beratnja tugas Ampera
jang dihadapi dalam masa
epiloog Gestapu, jang harus di
rampungkan dibidang ekono=

mi, keuangan dan pembangu
nan, disamping tugas®’ militer
operasionil jang masih harus
dilantjarkan dalam memulih

kan keamanan sepenuhnja.

[Bomm KORBAN BANDJIR |

Dari 50 Anggota KADER TEKNIK PT. CARYA PUTRA

Kpg. Bandan Antjol — Djakarta
Warga Kepu Dalam Gg. III Rt. IV Rk.

Re 113000~

Djumlah hari ke-29

SIAPA MENJUSUL ?

618.

IIT Kelurahan Kemajoran Djakarta ... ,, 130.000,~=
619. SMP Negeri XXXVI — Tjawang I —

DJaRAIIA ...ccccveiisesssecsisesessessssesnsersessans ” 85.000,~=
620. Warga Rt. 3 Rk V Kelurahan Rawasari

EMBRREER o oocoiviivisossosrinenssssonsasisanavonssaves - 76.000 ==
621. Karyawan NV. Dharma Tunggal, Djl

Kp. Bandan No. 51, Djakarta-Kota ... ,, 55.500,==
622. Per Giro No. 697/IV/ Tg. Karang sum-

bangan dari BKTN Tjab. Tg Karang 23.300,~

SUMBANGAN dari Awak kapal KM.

"HALIMUN” No. 623 s/d No. 638.
623. = 50.000,—
624 » 10.000,~=
625. ) 10.000,~=
/26. - 5.000,~=
m' » b.mﬁ
628. - 5.000,—~=
629 = 5-m4—
630 - 10.000,~=
631 = 5.000,~
632 X 5.000.—
833 a 5.000,~
634 TImamkarno . = 5.000,~
63%5. Rikun = 5.000,~
636 Moh. Hasan Sahib .........ccceeeenreicee 5.000,~
637. Sukarman . 5.000,—
638 M ada - 5.000,~=

miahbh : B

622.800,~
srneannsnnseees R 246.574.268,~

“"immiah selyruhnje sampai hari ke-30 tgl.
20 April 1966 .........cccccvvcninnnnenn.

(Dusratus Empatpuluh Tudiuh Djuta Seratus Sembilsne

waresessssasecsias I 247,197,065
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COCA-COLA DAN PNI.

t Oleh : Pembantu Ekoromj AB

—

HAMPIR seluruh dunia me-
igenal minuman Coca-Cola. Po-
bularitas ini diperolehnja ter-
ftama berkat kampanie-propa-
Zanda, “sales promotion”, peng
funaan advertensi. pers, radio,
I'V dan bioskop dengan djitu
ekali. Sehingga praktis Coca-
£°'a menguasai pasaran minu-
man.

Menurut teori-ekonomi maka
Balam keadaan serupa ini men
@ijadilah taktik bagi penjaing
untuk menawarkan minuman-
baru jang menjerupai Coca-Co-
la, akan tetapi toh mengan-
‘dung sedikit perbedaan. Ini per
u untuk merebut konsumen jg.
%tidak segera menangkap perbe
daan itu, dan dengan begitu da
‘patlah  si-penjaing menggon-
,tieng pada uksesnja ("oca-Co-

la. Demikianlah taktik jang di- |
djalankan oleh Pepsi-Cola da-

lam merebut pasaran Coca-Cola
Begitu pula ‘aktik Sanjo (TV)
merebut pasaran Sharp. Wes. '
tinghouse (lemari-ec) merebut
pasaran General Electric. Dan

RRT MAU PEGANG —

begitulah seterusnja, sehingga
barang? saingan jang ditawar-
kan hampir menjerupai satu-
i sama-lain, hanja pabrik dan
merknja jang berlainan. Dan
timbullah gedjala bahwa dipa-
saran membandjir barang? sa-
'ingan jang mengzndung kese-
| rupaan.

Gedjala ini nempaknja tidak !

: timbul dibidang ekonomi se-ma
i ta?, akan tetapi muntjul pula
| dibidang politik. Tndonesia me
ngenal partai? nasionalis, ko-
munis, sosialis dan partai* ke
agamaan. Pada umumnja ,pa
,saran” bagi partai® nasionalis,
| komunis dan sosfalis ~dalsh sq
ma. Lebih* setelah kemerdeka
an tertjapai maka masalah jg
"dihadapi oleh partai nasionalis
adalah sebagaimana tjaranja
merebut massa-Rakiat jang

. djuge mendjadi sesaran partal

komunis dan sosialis.

Dalam usaha merebut massa-
Rakjat, maka PKI — seperti hal
nja Coca-Cola — berhasil me-

Sambungan dari hal 1

RRT mau pegang hege-
moni.

Palitit RRT jang menarik
garis demarkasi tegas antara
Uni Sovjet cs dan RRT sen- |
diri, mendorong negeri itu ke
arah politik hegemoni.

Usul* Rusia untuk mengada
kan aksi bersama antara se-
mua negara® komunis/sosialig
guna membantu Vietham Se
latan, sebetulnja telah disetu
djui oleh Vietnam sendiri. Ta
pi usaha ini gagal knrena’
RRT tidak setudju. |

Rusia mengirimkan bantuan? |
berupa sendjata dan lain? ke-
pada Vietnam. Tapi beberapa
kali kiriman itu diboikot oleh
RRT (Menurut dokumen itu
Rusia dalam tahun 1965 telah
mengirimkan sendjata? dan
perlengkapan militer sebanjak
setengah miljar rubel).

Selandjutnja dokumen itu
menzatakan bahwa ,fakta? jg.
terulang terus menerus, me-
rmdiukkan bahwa pemimpin?
Tiomgkok tidak segan mengor |
bonkan gerakan® pembebasan
1r~cional untuk kepentinean?
mereka sendiri, kepentingan
jang bertjirikan chauvinisme
suatu kekuatan jang besar”.

Dalam konperensi Afro Asia
Jang disebut ,Bandung ke- |
dva”, para pemimpin Tiong-
kok _memang telah mengab
Ai*2n masalah bersama kon-
perensi ini kepada bidang me |
reka sendiri jang chusus; dan |
tid-k mengabdikannja kepada
perang melawan imperialisme.
Ini adalah disebabkan oleh
keineinan untuk dapat melaku
kon peranan menentukan da
lam forum internasional”.

»Politik nasionalis kekuatan
besar jang didjalankan oleh
pembesar? Tiongkok ini telah
mengakibatkan timbulnja ren
tetan keketjewaan® serius da-
Jam arena internasional sela-
ma bulan? achir ini. Kegiatan?
pemimpin* Tiongkok memang
‘telah  memperbesar ketjuriga-
an terhadap RRT, bahkan di-
‘merara’ jang tak lama berse-
Jane diangeap sebagai saha-
B2t? mereka.

Hal itu nampak dengan tja
ra jang luar biasa djelasnja
{dibenua Afrika dan negara?
$ertentu di Asia”.

Tiampuri urusan dalam
negeri.

»Kegiatan® prongrongan je.
berusaha membuat fraksi® se-
paga,imana dilakukan oleh pe

impin* PK Tiongkok dalam

unia komunis, telah mengam

aiilhproporsi Jang luas” — de
ian dokume

oy n  melandjut

i «Mereka mempergunak
perwakilan®  diplomatik d::
dagangan® mereka untuk

.juan petjah belah ftu: de-
mikian pula mereka memper
£unakan biro? koresponden ...
dan semua delegasi® jang da-
:pat mereka kirimkan keluar
negerl.

»Dalam hampir 30 negars
‘Pemimpin? Tiongkok telah men
Ajiptakan golongan® fraksionil.
;Perdjuangan organisasi® ini se
,mata® ditudjukan untuk mels
wan partai® Marxis-Leninis
dan melawan garis umum ge
rakan komunis internasio-
g:l ..... Dengan membanty

longan® ini dan kegiatan®-
nja jang bersifat fraksionil, pa
ra pemimpin Tongkok terang®
an mentjampuri, urusan dim,
negeri lain® partai komunis”.

Mesin  sendjata, kup,
komplotan,

Selandjutnja dokumen terse
but mengetjam RRT jang ber
pendirian ganas dalam soal
perdjoangan blok sosialis. Di
kutipnja pernjataan Lin Pao
ketua adjunk CC PK Tiongkok
Jang sambil menundjuk pada
Mao mengatakan bahwa revo
lusi tak lain adalah perang
rakjat negara® Asia Afrika
dan Amerika Latin ,desa® du

rus ditjapai ialah revolusi se-
tjara langsung. Mengandjur-
kan hal itu tanpa memperhi-

| kekuatan? sosial/politik

RRT menjerukan kenada
rakjat AAA untuk bangkit
dan mengadakan pemberonta
kan bersendjata. Dengan itu
RRT tidak melihat kenjataan
bahwa bekas tanah® djadjah-
an dan semi-djadjahan ada
lain,
diantaranja kekuatan? nasio-
nal dan demokratis.

Dikutip djuga utjapan Chen
Yi, ,berkat bom atom Kkini
orang dapat memusnahkan
satu atau dua generasi; tapi

| generasi ketiga akan bangkit

dan perdamaian akan pulih”.

RRT diketjam karena ,me
remerhkan hidup berdjuta?
manusia dan nasib bangsa® se
luruhnja, berarti hanja meru-
gikan ideologi dan maksud?
kaum komunis”.

Perbedaan fundomentil

RRT-Rusia.

Dokumen itu mempertengah
kan pendirian Moskow dan Pe
king. Dalam memperdjoang-
kan tjita® komunisme, Rusia”
mempergunakan semua ben-
tuk perdjoangan, jang bersi-
fat damai maupun tak-damai.
parlementer maupun ekstra-
parlementer, serta menukar?
tjara itu satu sama lain de-
ngan tjepat dan mengedjut-
kan”. Berbeda dengan taktik
itu seperti ditulis dalam ha-
rian Rakjat Peking tanggal 19
Oktober 1965, RRT beranggap
an ,harus pertjaja kepada sen
djata semata® dan kepada kon
flik bersendjata”.

Direksi Dewan Perusahaan
Buruh:

menjatakan turut berduka

O

BELASUNGKAWA

P.N. ADUMA NIAGA

wafatnja PAHLAWAN NASIONAL

| lantjarkan kampanje propagan
da jang djitu sekali. Tidak sedi
! kit diantara pemimpin? bangsa
kita tertjekoki pendapat bahwa

PKI sungguh® berdjasa dalam
perdjuangan dengan terkirim-
nia beribu-ribu tokoh? PKI ke-
Digoel, dll. Peristiwa-Madiun
| dan Peristiwa Gestapu jang me
nodai sedjarah PKI sampai? le- |
| njap dalam baiangan “keheba- |
tan” perdinangan PKI dimasa-
Hindia Belanda.

PKI djuga berhasil menanam
ikan »imace”nja sebacai “pem-
hela Rakiat”, ”pedjuane hagi
buruh, tani dan peradjurit”, se
bagai gnlongan jang paling |
”nrogressif revolusioner” jang |
harus diperhitunckan dalam |
tata-kehidunan politik Neeara
kita. Alhasil sebelum Oktober
85 berlaku angeapan bahwa
PKT adalah hebat”. seperti ang
ganan orang terhadap minu-
man hahwa ”Coca Cola is the

best !”

Nalam keadaan serupa ini.
taktik PNT adalah serupa degn. |
taktik Pepsi-Cnla dalam usaha
merebut pasaran Coca-Cola.
PNI mencadiukan formula jg.
menierupai formula PKI. Tjara
perdiuangan PNI adalah me-
nierunai tiara perdjuangan
PKI. Pers PNT adalah serupa
dengan pers PKI. Satu suara,
satu bahasa, satu sasaran dan
satu gaja.

Maka berlangsunglah perkem
bangan jang men~rik. Bukan
perbedaan prinsip jang ditekan
kan antara PNI dan PKI. agar
massa Rakjat dapat memilih de
ngan kritis, akan tetani kesa-
maan platform ditekankan oleh
PNT dan PKI. Bukan perbedaan
azas jang ditondjolkan, akan te
tani persamaan taktik-pelaksa-
naan diutamakan. Konfronta-
si ideologi antara PNI dan PKI
dielakkan, dan Sajuti Melik sa-
lah seorang tokoh PNI jang
ingin menondjolkan perbedaan
adjaran PNI dengan PKI diten
dang keluar. Dan lahirlah pula |
tafsiran bahwa Marhaenisme-
PNI adalah ”Marxisme jang di
terapkan dalam kondisi Indo-
nesia”.

Dan kerdja-sama mesrah se-
djauh mungkin = dilaksanakan,
dengan demikian kiranja hara-
pan PNI dapat berbuat serupa
seperti Pepsi-Cola merebut pa-
saran Coca-Cola.

Tetapi dalam perebutan mas-
sa ini, PKI djauh lebih matang
dalam usaha menggali dan me-
ngembangkan ideologienja. PKI
sudah punja identitasnja, kepri-
badiannja, dan tjiri*nja jang
chas. Dan dalam ichtiar perdju
angan ia dapat menggali penga
laman kolega’nja di RRT, Uni-
Sovjet, dll. Sehingga berlang-
sunglah tragedi bahwa PNI jg.
tadinja ingin menggontjeng pa
da suksesnja PKI, achirnja ikut
terseret oleh PKI. Dan PNI
mendjadi kehilangan kepribadi
annja, identitasnja, tjiri*nja.

beserta seluruh Karyawan/

tjita jang se-dalam’nja atas

Jah, dalam segala tindak-tanduk
bukan PNI jang mendjadi pelo
por, akan tetapi PNI mendjadi
pengikut-setia dari PKI, dengan
semangat “me-too”isme (”saja
djuga begitu’), tanpa daja krea
si, inisiatif dan imaginasi.

Maka tidaklah mengherankan
apabila dalam proses serupa
itu timbullah reaksi? didalam tu
buh PNI sendiri. PNI agak-
nja adalah satu®nja partai
jang sering alami perpetjah-
an didalam tubuhnja sepan-
djang sedjarah-hidupnja. Per-
petiahan jang terhebat adalah
diustru mendjelangnja peristi-
wa-Geastanu, tatkala memuntjak
nia kemesraan antara PNI dan
PKI. dan tampillah kemuka un
sur baru: PNI-Osa/Usep. Agak-
nja hakekat daripada pemisah-
an ini adalah keinginan PNI-
Osa/Usep untuk menegakkan
PNI jane mempunjai kepribadi
annja, identitasnja dan tjiri’nja
jang tersendiri.

dalam kongres luar-biasa PNI
jbl. memuneckinkan Osa Maliki
dan rekan®nja kini untuk kem
bali menegakkan PNI jang ber
kepribadian dan ber-identitas

Kemenangan jang tertjapal,

Rapat raksasa Kami

Djaya

Djakarta, 30/4 (AB))
Kesatuan Aksi Mahasiswa
Indonesia (KAMI) Kota Raya
Djakarta menginsttruksik:
Memanggil seluruh Mahasjswa
. Diakarta raya, Men. Arief
Rachman Hakim , Batajon? |
Dewan Mahasiswa, Senat,
Universitas® jang tergabungl
i dalam Kesatuan Aksi Mahasis
wa Indonesia untuk mengha-
dirf RAPAT RAKSASA KAMI
DJAYA, jang diadakan pada:
Hari: Sabtu, Tanggal: 30
April 1966, Djam: 800 WIB
pagi hari di Djl. Salemba
No 6. Diakarta (Halaman Fak,
Kedokteran UIL),

galkan oleh PNI jang sekarang
ini. Oleh karena hasil Cora-Cola
terutama diperolehnja dengan
kampanje propaganda, dan
»djual ketjap” Jang hebat®an.
Sebaiknja, PNI kini menegak-
kan pandji? PNI jang beriden-
titas sendiri dengan menggali
faham Marhaenismenja jang

MENJAMBUT HARI PENDIDIKAN

Tedinan Pendidikan Masional adalah
mamhina manusia Sosialis Indonesia

y

Pokok? sistim pendidik-
kan Nasional Pantjasila
Sis'im Pendidikan Nasio_
nal kita telah dituangkan di-
dalam Penetapan Presiden No.
9 tahun 19265, Didalam Kon.
siderans jang merupakan da-
sar pikiran dari pada Pene-
tapan Presiden ini jalah:

a, bahwa Pendidikan ada_
Jah unsur mutlak dalam Na-
tion dan Character Building.

b. bahwa perlu adanja Sis-
tim Pendidikan Nasional jang
sesuai dengan tuntutan Revo
lusj Indonesia.

Tidak perln lagi kiranja di

murni, dan memperdjuangkan | sini didjelaskan makna darj
redua pokok pemikiran terse

'SUTAM S!AHRIR

Semoga arwah beliau diterima diharibaan ALLAH
S.W.T. sesuai dengan amalnja.

BAGIAN HUMAS/HUKUM
P.N. ADUMA NIAGA

B 975 R —
S
‘Pernjataan Rela Sungkawa

Direksi dan Seluruh Karyawan

P.T. Perusahaan Pelaiaran Nusantara

"KARIMATA?

Menjatakan turut berduka tjita atas wafatnja Pahlawan Na-
sional/ex Perdana Menteri R.I. jang pertama

BAPAK SOETAN SJAHRIR

Semoga arwah Almarhum mendapat tempat disisi TUHAN
JANG MAHA ESA sesuai dengan amal serta pengabdiannja
kepada Nusa dan Bangsa.

Kepada keluarganja jang ditinggalkan semoga TUHAN meng-
kurniai Taufik dan Hidajat.

Direksi & Karyawan

P.T. Perusahaan Pelajaran Nusantara
+sSKARIMATA”
Pontianak — Djakarta — Semarang —
Pemangkat — Sambas dan seluruh Agen/
0469 Perwakilan di Indonesia.

sendiri. Dalam usaha ini taktik | Marhaenisme ini setjara kon-
Pepsi-Cola jang bersifat meng- | sekwen, sehingga PNI dirasa- |
gontjeng pada suksesnja sa- | kan sebagai pelopor dan pembe |
inean patut dielakkan. Taktik |la Rakjat ketjil Indonesia sedja |
ini telah menghantjurkan ke- ti, berdjuang dan berkorban de |
pribadian PNI sendiri. Djuga |mi tuntutan hati nurani Rakjati
taktik Coca-Cola harus ditang- | ketjil.

but diatas, Jang perlu menda
gat felkanan ialah bahwa Pen
aidikan adalah unsur mutlak

| dalam Nation dan Character

Building. Unsur mutlak berar
ti unsur jang tak boleh diti-

- (IV HABIS)
1. harus mengeluarkan lebih, Demikizn pulalah halnja ka-
banjak tenaga, waktu dan lau kita hendak merealisir AM

'PERA dan hendak melepaskan
{ Rakjat dari segala pederitaan-
2. terpaksa harus memperpan- ni, jang kini sudah terasa sa-
djang proces atau waktu me ;03¢ panas seperti teriknja pa-
nunggu bagi si-tanaman Jg. | nag matahari ditengah hari —
sudah keburu sangat haus j,aka hendaknja kita djangan
akan air itu. hal mana dapat ilagi seperti jang sudah® — me
mengakibatkan  timbulnja | mjlih djalan jang berputar-pu-
komplikasi® lainnja jang ber |¢ar dan memakai tjara jang
sifat merugikan bagi kedua | perliku-liku jang pada hakekat
belah fihak, bagi tanaman- ' pjs perada djauh dari Rakjat
nja dan bagi jang memeliha | jang  mendjadi tudjuan «ita,
ranja. akan tetapi hendaknja ktia mu
Apa lagi kalau talang jang |lai usaha kita itu langsung da-
pandjang tadi ternjata mem (ri tengah? dan bersama-sama
punjai banjak lobang? botjo |dengan Rakjat jang. mendijadi
ran jang dapat membotjor- |tudjvan kita, ialah golongan
kan banjak air ditengah dja | Rakjat kita jang terbesar dan
lan kalau demi- | [9. paling menderita jang kini
kian itu halnja, maka sudah | berada di-Desa? kita.

dapat dipastikan sebelum- | Berdasarkan alasan? ketera-
nja, bahwa semua usaha Pak [ ngan? dan kiasan? tersebut di-
Tani jang sudah disertai ba | atas tadi jang semuanja tentu
njak susah-pajah, banjak te | sudah tidak kurang djelas lagi
naga. waktu dan ongkos itu | adanja, maka Desa kini mengu
— achirnja tentu akan ga- |langi lagi tuntutannja: DJADI-
gal. KANLAH DESA DAN RAKJAT

e,

UTJAPAN TERIMA KASIH

Dengan rasa sjukur sedalam_dalamnja kehadirat Allah Subha
na Wataala, kami sampaikan terima kasih kami jang tak ter
hingga kepada sdr? jang telah dengan tulus.ichlas memberi.
kan bantuan baik moril maupun materiel, dan atas kehadhi
ran, perlawatan. perhatian, berupa utjapan2 belasungkawa se
tjara lisan/ertulis, atas meninggal dnia_nja (Rebo. 30 Ma
ret 1966 dalam suatu ketjelakaan mobil di Nanggewer dan d;
makamkan di Pekuburan BLENDER — BOGOR) kekasih ka
mi isteri, putri/ibu, adik dan jaju (kakak perempuan) jang sa
ngat tertjinta:

1. Njonja MASRIE NASUTION-MUSLICHA
umur 33 tahun,

2. ANNA MUSTIKA NASUTION
umur 6% twhin,

Uniuk semua kesalahan? almarhumah semasa hidupnja, mo
hon dima’afkan hendaknja. Semoga segala kebaikan dan bud;
sdr2 sekalian mendapat bal-san jang berlivat ganda dan rach
mat dari Allah Subhana Wata’ala.

Amin ja Rabbal Alamin.

ongkos,

w

Bogor, 7 April 1966

KAMI JANG BERDUKATJITA :

Masrie Nasution — (Suami dan bapak)

Rosa Elida Nasution — (Putrl dan Jaju)

Frida Marxista Nasution — (Putri dan jaju)

Elfia Susana Nasution (Putri dan jaju)

Maria Kristina Nasution — (Putri dan adik)

Elia Terisia Nasution — (Putri dan adik).

Porkas, Mangaradja — Nasution (Putra dan adik)
Tagor, Mangaradja — Nasution (Putra dan adik)
Muhammad Supri — (Adik dan paman). B 851

X PR T T

MEYER, MOLLER Lid.
< Pinty 4 v

b
Tip. O.X. 23200,
Dijakarta-Kete.

Ketua Badan Usaha DPP MKGR

Djalan Diponegoro u Djakarta.
Turut berduks ¥, 15 dng sedalam'nja atas wafatnja bekas
Perdana Menteri I Republik Indonesia,

Bapak Sutan Siahrir
Pahlawan Nasional,

Semoga amel dan djasanja beliau terhadap Nusa dan Bangsa
dapat diterima oleh Tuhan Jang Maha Esa.

Amien. \ ]
Djakarta. 28 April 1966
ttd.
: M. SJAFE’l ANDAR
B

d Supajs djangan ketinggalan
djaman peladjarilah :
AUTO — MONTIR
. (Benzine & Diesel)
Dilatih oleh Guru Kepala
R.A. Muchtar didjamin sampai
pandal di: ;
BUNGUR BESAR 82 — Djakt.
n di Bogor di Lebak Kantin
Ksler 99 Djl. Sudirman oleh

Pianostemmer

REPARATH . PIANO VL EUGE
RUSAKMALET. GANTI TOETS AL

DESA MENUNTUT

Oleh: Wong Desa

NJA SEBAGAI TITIK-TOLAK
DAN LAPANGAN GERAK DAN
USAHA KITA HENDAK ME-
REALISIR AMPERA PADA
UMUMNJA DAN PEMBANGU-
NAN SOS!ALISME INDONES'A
BERDASARIKAN PANTJASILA
PADA CHUSUSN A,

Kemudian, hendaknja mulai
saat ini kita mau membanting
stir, merobah haluan dan meng-
arahkan pandangan dan perha
tian kita ke-Desa® kita. Hendak
nja kita setjara beramai-ramai
mau melakukan “turba” (turun
kebawah, turun ke-Desa), turba
tidak dalam arti kata hanja se
kadar memeriksa-meriksa ke
adaan Desa sambil sedikit ber-
rékréasi dan mentjari selingan,
akan tetapi turba dalam arti ka
ta: sungouh? terdijun kebawah
dan berfusi atau meleburkan
diri dengan Desa dan Rakijatnja
— untuk kemudian dari sana,
dari Desa dan bersama-sama de
ngan Rakiatnia, setiara bergo-
tong-rojong dan sunaguh? mu-
lai merealisir AMPERA dan
membanaun Masjarakat dan Ne
gara Sosialis Indonesia berdasar
kan Pantjasila.

Wong desa.

10 /4-1966.

-

Ditudjukan kepada :

Kami keluarga dari

(IT)

adakan; djadi narus ada, Ma
ka didalam pelaksanaan harus
kita insjafi bahwa keharusan
pendjdikan jni tidak boleh dj
tawar? lagi.

Apakah isT dar} pada konsi
derang inj, hanja akan dibiar
kan tjngeal kata® belaka, atau
kah parug kita realisir ? Ten
tu kita harus merealijsirnja,
bahkan seluruh masjarakat ha
rus jkut serta dalam realisasj
ini, sehingga Nation dan Cha
ractar Building ini dapat ter
laksana, Realisasi injpun me
rpekan tantanean lagi bagi
Pemerintah dan seluruh ma-
sjarakat. Didalam Mukadimap
dari pada Penetapan ini da-
pat kijta ketahui, apa jang
mendjadi dorongan bagj kita
vntuk menjusun Sistim Pen
didikan Nasional Pantjasila
inj,

Disini kita kutip Penpres
No. 19 tahun 1965: ,Bahwa-
sanja dalam rangka menjele-
saikan revolusinja Bangsa In
donesia jang merdeka dan ber
daulat merasa bertanggung
djawab untuk mentjiptakan
dan memiliki suatu konsepsi
Pendidikan Nasional jang re
volusioner djelas dan tegas
ditudjukan kepada tertjapai-
nja Ketiga Kerangka Tudjuan
Revolusi Indonesia”. Kalimat
didalam mukadimah ini mem
punjai arti jang luas dan men
dalam. Memang sebagai suatu
bangsa jang merdeka kita ber
tanggung djawab atas genera
si jang akan datang. Kita ber
djuang dan membangun tidak
hanja untuk masa sekarang sa
dja, tetapi djuga untuk masa
jang akan datang untuk ge-
nerasi kita dikemudian hari.

Seperti telah disebutkan di
atas, bahwa kita hendak me
miliki suatu konsepsi Pendi-
dikan Nasional jang revolusio
ner, artinja suatu konsepsi Pen
didikan jang diabdikan kepa
da revolusi.

Oleh karena ftu Pendidikan
Nasional kita harus merupa-
kan djuga alat revolusi. Ma-
ka didelam Mukadimah ini pu

~Pendidikan Nasional Indone
sia, ialah Pendidikan Bangsa
(Nation dan Character Buil-
ding) jang membina suatu
bangsa jang mampu atas tang
gung djawab sendiri menje-
lesaikan revolusi, tahap demi

UTTAPAN TERIMA KAS™H

1. J. M. MEN/PANGAD.

2. PARA DJENDERAL/KOLONEL.

3. PARA REKAN’

4. PARA DOKTER R.S.P.AD.

5. PARA DJURU RAWAT R.S.P.A.D.

6. SELURUH WARGA COMPLEX BIDARA
TJINA IIT DAN SEKITARNJA.

7. WARCA SUAD-7 DEPAD.

8. PARA FAMITLT DT NTAKARTA MAUPUN

DILUAR DJAKARTA

tahap, dengan pengertian bah
wa Agama adalah unsur mut-
lak dalam rangka Nation dan
Character Building  sesuaf

dengan Ketetapan MPRS ta-
hun 1960”,

Didalam Mukadimah ini di-
tegaskan pada Pantja Dharma
Bhakti Pendidikan dalam se-
gala djenis dan tingkatannja,
jaitu :

1. Membina Manusia Indo-
nesia Baru jang berach-
lak tinggi.

2. Memenuhi kebutuhan te-
naga Kkerdja dalam sege
nap bidang dan tingkat
an,

HATAMAN 1

S ———

POS PIKE

L

Adik® djangan bureng l
pandangan, dong.

Kok ndjur siapa adje &i
musuhin, gimana nih!

Ingat, semua perwakil-
an Asing dinegerli Kkita,
adalah tamu® kita jang
harus kita hormati keke-
balannja, sesuai hukum
internasional jang berla-
ku.

Lain itu RRT jang me
mang djelas beritikad ti-
dak balk sama Indonesia.
Tambahan lagl dia djuga
jang di-mana® dunia nga
djarin demonstrasi-ngru-
sak. Djadi bumerang tuh!

1L
Demonstrasi terhadap
mereka — boleh sadja —
dan kalau dipandang per
lu itu baik, Asal — dja-
ngan merusak.
Sebab toh kita jang ha-
rus bajar kerugian.

IIL

Alm. Lat. Kol. Sudjatno

Menghaturkan terima kasih jang sebesar-besarnja atas
bantuannja berupa tenaga materieel maupun moreel pa-

da waktu sakit sampai meninggalnia Almarhum tersebut
diatas, apa bila ada kesalahannja kami keluarga dari
Alm. LETKOL. SUDJATNO minta maaf,

(Nionia Srdiatno)

0414
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UTJAPAN SELAMAT
Direksi beserta seluruh Karyawan P.T. Perusahaan

Pelajaran ,A R A F AT”, mengutjapkan selamat kepa-
da:

Mai. Diend. KKo. Ali Sadikin

atas pengangkatan beliau sebagai GUBERNUR/KEPA-
LA DAERAH CHUSUS IBUKOTA DJAKARTA RAYA.

Semoga Tuhan J.M.E. senantiasa memberikan tau-
fieq dan hidajahNJA kepada beliau dalam mendjalankan
tugas revolusi dan mengemban Amanat Penderitaan
Rakjat. :

P.T. Perusahaan Pelajaran

"ARAFAT”

B 883

SISTIM KILAT TANPA GURU

Petundjuk MEMOTONG PAKAIAN PRIA langsung dikain de-

ngan tjara mendjahitnja sistim kilat. Complit dengan gambar®:

1. Untuk Tjelans Pandjang...... Bb. 4~

2. Sporthem.....cccceessvesvesssassess  RpD. B

8. Kemedja Kerah Berdirl :

4. Badju Wanita untuk Kebaja Rpb. 4,50
(Bell semua hanja fgb. 18—)
Ongkos kirim ........cccomeene...Rab. 1,50

munis m& di-
dasarkan Gup)
komplotan®, |

=

Ingat ! berlain®an ideolo
gi tidak berarti harus ki-
ta musuhi.

Melainkan — kalau —
mereka sudah bertingkah
seperti RRT itu — lain
perkara.

3. Memadjukan dan me-
ngembangkan ilmu penge
tahuan dan tehnologi.

4. Memadjukan dan me-
ngembangkan Kebudaja-
an Nasional.

5. Menggerakkan dan me-

njadarkan seluruh kekua

tan rakjat untuk mem-
bangun Masjarakat dan
Manusia Indonesia Baru.
Kelima tugas tersebut tak
dipisahkan dari pengembang-
an Olahraga sebagai Alat Re
volusi untuk membangun Ma-

Bung Piket

warganegara® Sosialis Indone
sia, adil dan makmur baik spi
rituil maupun materiil dan
jang berdjiwa Pantjasila ja-

nusia Indonesia Baru jang it
kuat fisik d 19 5
an mentalnja. a. Ke-Tuhanan Jang Maha
Tudjuan Pendidikan Na Esa. ;
sional sebagai berikut : b. g:::z::ﬂ::’s inan Jg o
Tudjuan Pendidikan Nasio- ¢. Kebangsaan
nal kita, baik jang diseleng- | g Kerakjatan

garakan oleh fihak Pemerin-
tah maupun oleh fihak Swas
ta, dari Pendidikan. Praseko-
lah sampai dengan Pendidik-
an Tinggi, supaja melahirkan

e. Keadilan Sosial,
seperti didjelaskan dalam Ma
nipol/Usdek.

(Bersambung)

DEPARTEMEN ANGKATAN KEPOLISIAN
KORPS BRIGADE MOBIL
MARKAS KOMANDO RESIMEN PELOPOR
KELAPADUA KOTAK POS XI DJATINEGARA

: AS ¢

PENGUMUMAN

No. Pol.: 642/11/4/Por/1966

1. Pada tanggal 1 Djuni 1966 Deplat 000 Resimen Pelopor
Korps Brigade Mobil akan membuka Pendidikan bagl :

AGEN POLISI TK. II

II. SJARAT-SJARAT UMUM :

a. Warga Negara Indonesia Laki-laki;

b. Umur pada tanggal 1 Djuni 1966 se-kurang’nja 18 ta-
hun dan setinggi’nja 23 tahun ;

¢. Berkelakuan baik, tidak terikat oleh minuman keras
atau tjandu, dibuktikan dengan surat oleh Pamong
Pradja dan Kepala Polisi jang bersangkutan (tidak
tersangkut Gestok) ;

d. Berbadan sehat dan tidak bertjatjat, (dibuktikan de=
ngan surat keterangan Dokter Pemerintah) ;

e. Beridjazah se-kurang‘nja Sekolah Dasar Negeri 6 ta-
hun atau jang sederadjat dengan itu, (persamaan ini
harus dinjatakan oleh Kepala Inspeksi P.D.K. jang
bersangkutan) ;

f. Belum pernah kawin ;

g. Ada idzin dari orang tua/wall untur mengikuti Pendi-
dikan.

. SJARAT-SJARAT LAIN:

a. Setelah menamatkan Pendidikan Tamtama akan di-
landjutkan dengan PENGCHUSUSAN PELOPOR, (ba-
gl mereka jang memenuhi sjarat) ;

b. Bersedia bekerdja dalam kalangan Angkatan Kepoli-
sian selama 5 tahun dan tidak kawin selama 3 tahun
terhitung mulai ia lulus udjian penghabisan (lulus
Pengchususan Pelopor) ;

¢. Mereka jang sudah bekerdja pada suatu Kantor atau
Djawatan harus mempunjai surat persetudjuan dari
Kepalanja ;

d. Mereka jang sudah terikat oleh sesuatu perdjandjian
dengan Pemerintah (beasiswa atau Ikatan Dinas) hae
rus mempunjai surat Keterangan dari Kepala Djawae=
tannja, bahwa tidak keberatan jang bersangkutan mae
suk Angkatan Kepolisian dan telah membajar kembali
beasiswa atau Ikatan Dinasnja.

IV. PENJAMPAIAN PERMOHONAN :

1. Permohonan mengikuti Pendidikan, dengan surat ber=
materai ditulis sendiri oleh Pelamar, dibubuhi Alamat:
KEPADA JANG MULIA MENTRI/PANGLIMA ANG-
KATAN KEPOLISIAN melalui :

a. Untuk Djawa Barat KOMANDAN RESIMEN II
KORPS BRIGADE MOBIL Djl. Hadji Ir. Djuanda
no. 8 di BANDUNG dan Udjian diadakan pada
tanggal 16 s/d 17 Mel 1966 ;

b. Untuk Djawa Tengah KOMANDAN RESIMEN III
KORPS BRIGADE MOBIL Djl. Srondol SEMA-
RANG dan Udjian diadakan pada tanggal 19 s/d
23 Mei 1966 ;

¢. Untuk Djawa Timur KOMANDAN RESIMEN IV
KORPS BRIGADE MOBIL di Sambongan SURA-
BATA dan Udjian diadakan pada tanggal 22 s/d
23 Mei 1966 ;

d. Untuk DJAKARTA RAYA KOMANDAN RESIMEN
PELOPOR di Kelapadua Kotak pos 11 DJATINE-
GARA dan Udjian diadakan pada tanggal 30 s/d
31 Mei 1966.

2. Untuk Pendaftaran dan pemeriksaan diminta supajs
Pelamar? datang sendiri, dengan membawa surat pere
mohonan tersebut se-lambat’nja pada tanggal 15 Mel
1966 (hari penutupan Pendaftaran).

V. LAMPIRAN PERMOHONAN :
Surat? Permohonan ditulis sendiri dan dilampiri 3
1. Daftar riwajat hidup ;
2. Keterangan Polisi (DPEN)
3. Keterangan Dokter/Rontgen ;
4. Salinan idjazah (Idjazah asli harus dibawa untuk di-

periksa) ;
5. Surat keterangan belum pernah kawin ;
6. Surat idjin orang tua/wall ; r
7. Tiga bush pas foto jang terbaru (ukuran ¢ x 6);
V1. TEMPAT PENDIDIKAN : ?

Dl Deplat 000 Resimen Pelopor Megamendung/Bogor,
VII. LAMANJA PENDIDIKAN : ’
Untuk Dasar Tamtama selams 27 (dus puluh tudfu)
minggu, dan untuk Pengchususan Pelopor selama 31 (dus
puluh satu) minggu di Pusat Pendidikan Brigade Mob{l
Kepada mereka jang lulus akan dipanggil melalul Ko=
mandan Resimen dimans Tjalon mendaftarkan.

Kelapadua ; 26 April 1966
KORPS BRIGADE MOBIL RESIMEN PELOPOR
KOMANDAN 3
ttd
(ANTON SOEDJARWO)
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MENIKAR:

DARMILUS ADAM (Padang)

AMENIN RASJAD (Djakarta)

Djakarta, 29 April 1966. 0408
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PENGUXUMAN KILAT

KOMANDO PELAKSANA PEMBANGUNAN
MUSEUM SEDJARAH TUGU NASIONAL

Membutuhkan :

50 (limapuluh) orang pemuda pemudi Indonesia untuk di
didik mendjadi: GUIDE MUSEUM SEDJARAH TUGU
NASIONAL, dengan :

Sjarat?:

1. Warganegara R.I. jang tidak tersangkut/berindikasi
dengan peristiwa G. 30. S., dibuktikan dengan surat
keterangan Pamongpradja setempat.

2. Warganegara R.I. jang sehat rohaniah/badaniah, di
buktikan oleh keterangan dokter.

3. Berkelakuan baik, dibuktikan oleh surat keterangan
Pamongpradja setempat.

4. Paling rendah beridjazah SMA bag. A/Budaja.

5. Berumur antara 20 — 27 tahun.

6. Lulus testing masuk.

Testing meliputi :

1. Pokok? adjaran Revolusi,
2. Budaja/Seni Indonesia.
3. Bahasa Inggris.

4. Psychotest.

Pendidikan :

Diadakan selama 3 (tiga) bulan. Selama pendidikan para
tjalon diberi uang tundjangan sesuai dengan peraturan-
peraturan jang ada pada Projek Vital Pembangunan Mu
seum Sedjarah Tugu Nasional. Kemungkinan pengasra-
maan para tjalon akan ditentukan lebih landjut.

Tjara melamar :
Lamaran tertulis,” dikirim lewat pos atau dibawa sendiri
pada alamat :

Bagian Pendidikan Komando Pelaksana Pembangun-
an Museum Sedjarah Tugu Nasional, Djl. H. Agus
Salim 60, Djakarta.

dengan disertai :

1. Riwajat hidup dengan dilampiri 2 (dua) pasfoto.

2. Salinan Idjazah SMA bag. A/Budaja dan idjazah lain
jang sudah disjahkan.

3. Surat* keterangan jang disebut dalam Sjarat? 1, 2, 3

4. Lamaran harus sudah masuk selambat-lambatnja, tex:
tanggal 10 Mei 1966, tanggal tjap pos.

Keterangan? lainnja dapat diminta kepada :

Kepada Bagian Pendidikan Komando Pelaksana Pemba
ngunan Museum Sedjarah Tugu Nasional, Djl. H. Agus
Salim 60 Djakarta.

Komando Pelaksana Pembangunan

Museum Sedjarah Tugu Nasional
Sekretaris.
ttd.

SOEDJATMIK
Djakarta, 26 April 1966. °

GALA PREMIFRE

8dr® kita di Solo dll. memerlukan bantuan Anda, sambi] me
nonton Anda beramal. Inilah film2 pilihan buat hibaran Anda
dan keluarga di bioskop MEGARIA tgl. 30 Apri! 1966, djam
17.00 dan djam 19.30 '

+~KONNICHIWA AKACHAN”

(Penghubung Kasih)
Dari gl 7 Mei 1966, djam 17.00 dan 19.00

+ZOKU ONMITSU KENSHI”
(Tugas Rahasia)
: Klas I Rp 25,—
Klas II Rp 15—
Klas III Rp. 10,—

Seluruh pendapatan bersih diserahkan untuk para Korban Ban
djir. .

B 879

Harga Undangan

Dipersembahkan oleh Panitya Film unpuk Bentjana Alam,
Undangan di :

Toko Lay Oen = Pasar Baru
Loket bioskop Megaria
Badan Sensor Film — DjL H. Agus Salim 60,

Idzin: Pepeirada No. SI 176 Tahun 1966 ttgl, 26/4_'66

PEMBERITAHUAN PENTING

M:ilai tanggal 1 MEI 1966 atas permintaan par: langganan ma
ka dengan menggunakan bis* lux chusus non stop kami stidah
dapat menjelenggarakan pemberangkmannja tiap hari dengan
keterangan sbb :
= BERANGKAT DARI DJAKARTA ke BANDUNG
TIAP HARI DJAM 9 PAGL
== BERANGKAT DARI BANDUNG ke SEMARANG
TIAP HARI DJAM 7 MALAM.
== BERANGKAT DARI BANDUNG ke DJAEARTA
TIAP HARI DJAM 10 PAGL,

Hubungilah kantor” kami :

; _
" ELTEHA °
BIRO PARIWISATA & PERDJALANAN
( Tour and Travel service)

= DJL. KEBONKAWUNG 14 — TELP. 4844, BANDUNG
= DJL. TANAH ABANG TIMUR 16A — TELP. 40437,
DJAKARTA.
(Gunting dan simpean iklan ini).

BERDIKARI

B 843

MARI KITA

pencan OBAT OBAT ASLI
wasi. DALAM NEGERI

Jane TERKENAL MANDJUR SEKALI
P Fecnscal Rp 0. B iy aRA i

GROSIR : Senen Raya 151
Depan Pasar Rawa Bangke Djatinegara.
B 852

DITJARI:
WATERPAS INSTRUMENT

Merk WILD atau lain jang sama kwaliteinje.

»ANGKATAN BERSENWATA’;

E*MNMHMHMH% H B K- B K> B es Bor e

TELAH KEHILANGAN

Di Haven ITI Tandjung Priok pada tgl. 20 April 1966 1 Nomor
Rebewes B-12596 Jeep Ford 1943 dan tanda bebas SWI.

Barangsiapa jang dapat mengembalikan kealamat tersebut di-

bawah ini akan diberi hadiah sebesar Rp. 150,— (seratus lima-

puluh rupiah) baru.

C.V. TIAWANG BUMI

Tjawang II No. 38 A Djatinegara
Djakarta. 0410

PENGUMUMAN

1. Karena adanja kesalahan jang dilakukan oleh TKAPI OPS
Penerbitan dalam mengedarkan buku G-30-S/terbitan
PUSPENAD baru® ini jang perlu segera dibereskan lebih
dulu dengan pihak PUSPENAD maka pendjualan buku tsb.
terpaksa di-stop.

2. Semua instansi/Toko Buku bersama ini DILARANG men-
djualnja.

Djakarta, 25 April 1966.

IKAPI OPS Penerbitan
Ketua

a.n Sekretaris
(HASANOE'DDIN Z.)

B 885 (M. HOETAOEROEK SH).
SINAR BARU
Djl. Angke 68/C Djakarta
Mengutjapkan Selamat

Hari Kemenangan Buruh
.1 Mei 1966

B 806

Menjambut dengan hangat:

g

>
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% Menjambut
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duksi.
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Direksi, Dewan Perusahaan dan
Seluruh Masjarakat Kerdja

P.N. DHARMA NIAGA

menjambut:

HariKemenangan Buruh Sedunia
1 Mei 1966

Kaum buruh mengabdi kepada Reyolusi demi
kedjajaan Nusa dan Bangsa.

P.N. DHARMA NIAGA

< SW. A =

+ y
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dislametkan peds : harian ini dibewah tklan no. B872. B 811

B 874
ENG FUNG | SINAR BARU
Djl. Angke 69/C Djl. Djembatan Lima
Djakarta Djakarta
Menjambut ; Menjambut :
Hari Kemenangan Hari Kemenangan
Buruh Buruh
1 Mei 1966 1 Mei 1966
B 807 B 805
KIEM THUNG| N.K.S.
Djl. Djembatan Lima Djl. Djembatan Lima 42
Djakarta Djakarta
Menjambut : | Menjambut ;
- Hari Kemenangan Hari Kemenangan
AMei1pes | 1 Mell%6s
e BRROS e

| Atama varu:

ST ——

Ed ™ R i prov

X Tt R

‘e
o N :{Z_',Yi"’m/.

eluruh Anggota Direksi dan Karyawan BPU

P.P. DWI KORA beserta Kesatuan’nia | s/d VII-

menjambut dengan gembira.

Hari Kemenangan Buruh Sedunia 1 Mei 1966

Dengan semangat 1 Mei mari kita tingkatkan
Produksi untuk menanggulangi kesulitan Eko-
nomi demi tertjapainja Ampera.

DIREKSI BPU P.P. DWI KORA.

[}

0411
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Direksi, Dewan Perusahaan dan Segenap Buruh

Perusahaan Pertanian Negara

(PN. PERTAND

Diseluruh Indonesia

Hari Kemenangan Buruh 1 Mei 1966

Bertekad bulat untuk meneruskan perdjuangan mewudjudkan Amanat Penderitaan
Rakjat dengan memperhebat daja kerdja dan meningkatkan produksi.

Direksi PN. PERTANI
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|
|
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Pimpinan dan Segcnéip Karyawan
~ Bank Negara Indonesia
UNIT 1i

Hari Buruh 1 Mei 1966

dengan tekad bulat untuk segera melaksanakan AMPERA dan mengamankan pro-

Tanpa P.K.I. Kaum Buruh Perbankan sanggup menjelesaikan revolusi.

Humas B.N.L. Unit II

SNBSS S N SN N

SUMBER MAS

Djl. Angke 95 Djakarta

Mengutjapkan Selamat

Hari Kemenangan
Buruh

1 Mei 1966
B 804

Bengkel Besi
TJAN FI LIM

Djl. Djembatan Lima 69
Djakarta.
Mengutjapkan Selamat
Hari Kemenangan
Buruh
1 Mei 1966

B 810

Pabrik Bedak
_THAY SIN HOO

nj)ﬁjl,,p&ambahn!;hnpll
A e kark

Mengutjapkan Selamat
Hari Kemenangan
Buruh

1 Mei 1966 \
B 808

#

Pindah Praktek
dr, an, E. TAN'GIOK HOA
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DIDJUAL

1 Oplet , Austin England A-40
1952,

Keadaan baik | Kir sampai

Djull.:

Harga Berdamal (Tanpa
Perantara).

Lihat di:

Djl. Djember No. 14 Tg. Priek
Antara djam 12.00 — 17.00.

B 878

DIDJUAL

1 DEW Std. 48cc 1965
baru djalan 250 km.
1 DEW T.S. 49cc 1961
1 DEW Std. 49cc 1961
Keadaan mulus.
Djalan Utan Kaju 32
(Djl. Pramuka, Salemba)
B 888

DITJARI SEGERA :

1 (satu) Station Sedan Baru
1965.

Lebih disukal merk Che-
vrolet.
Langsung darl pemilik,

Penawaran kepada :

‘NASPRO’
Djl. Garuda 79, Djakarta.
B 813

Memberi/mengusahakan dja-

wabnja pertanjaan®

SENI LUKIS setjara
TERTULIS

Kirimlah 4 helai perangko baru

8 30 sen kepada :

Pimpinan Kotak SENILUKIS

Surakarts d/a HOTEL MER-

DEKA SALA

Pesta Ulang-tahun ? Organisir
1ah permainan dengan hadiah
ajs dart

GOWIDJAJA

SANGGAHAN PEMBATALAN KUASA

Berhubung dengan iklan dalam Harian ,Angkatan Bersendjata” dan Pelopor Baru,
Rabu 27 April 1966, hal. IV. jang berbunji :

PEMBATALAN KUASA
a.n. Abud Sjar'ie

Terhitung mulai hari ini, maka surat kuasa tertanggal 18 April 1966 no. 48, atas nama Abud
Sjar’ie dengan alamat terachir Djl. Keradjinan no. 41 Djakarta, untuk mendjual rumah Djl.
Balikpapen 1/7 Djakarta, saja njatakan batal dan tidak berlaku lagi.

harl

Harap jang berkepentingan dan umum menge tahuinja.
\ Djakarta, 256 April 1966,

Pemberi kuasa :
EMIR MAHADL

Bersama ini saja, Abud Sjar’ie, merasa perlu untuk mendjelaskan kepada umum sbb. :

1. — Surat kuasa tertanggal 18 April 1964 (bukan 1966 seperti tertjantum didalam iklan
tersebut, tapi telah dibuat 2 tahun jang lalu) tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan rang-
kaian jang tidak dapat dipisahkan dari Surat Perdjandjian tgl. 18 April 1964 no. 47 dan
Surat Kuasa tgl. 18 April 1964 no. 49, jang semuanja dibuat dihadapan Notaris Mohamad
sSaid Tadjuddin di Djakarta.

II. — Dengan Surat Perdjandjian no. 47 oleh tuan Emir Mahadi diberi izin kepada saja
untuk atas beaja saja sendiri dengan memberi ganti kerugian kepadanja, mendirikan sobugh
rumah tempat-tinggal diatas sebidang tanah dikenal sebagai Kampung Petodjo Q 8 E, Dja=
karta, jang dimiliki tuan Emir Mahadi.

IIT. — Dengan Surat Kuasa no. 48 tuan Emir Mahadi memberikan kuasa_kepnda saja ur_It.uk
mendjual, memindahkan dan menjerahkan rumah jang dimaksud apabila telah selesai di
bangun oleh saja.

IV. — Dengan Surat Kuasa no. 49 tuan Emir Mahadi memberi kuasa kepada saja untuk
mengurus idzin kepada jang berwadjib untuk mendirikan rumah jang dimaksud.

V. — Rumah tersebut (kini dikenal sebagai Djalan Balikpapan I/ telah selesai didir_ikan,
dan segala kewadjiban saja terhadap tuan Emir Mahadi menurut perdjnnld,imn diatas,
jang harus saja lakukan sebelum pendjualan rumah tersebut kepada pihak ketiga, telah di=-
penuhi.

VI. — Oleh karena itu tidak mungkin tuan Emir Mahadi kini setjara sepihak membatal-
kan begitu sadja Surat Kuasa no. 48, terle p a s dari Surat Perdjandjian no. 47 dan
Surat Kuasa no. 49 diatas, apalagi oleh karena dalam pasal 6 Surat Perdjandjian no. 47 de-
ngan tegas ditjantumkan bahwa kekuasaan?® jang diberikan kepada saja dalam Surat »Kuasu
no. 48 tersebut sifatnja m u t1a k, dan karenanja tidak akan batal atau dapat dibatal«
kan karena apapun djuga.

VII. — Dengan demikian hendaknja diketahui umumsbahwa Surat Kuasa no. 48 tertange
gal 18 April 1964 dari tuan Emir Mahadi kepa da saja untuk mendjual, memindahkan dan
menjerahkan rumah di Djl. Balikpapan 1/7 adalah tetap berlaku dan sjah ( geldig en van
waarde).

Djakarta, 28 April 1966.

ABUD SJAR'IE
Djalan Keradjinan no. 41,

B 871 Djakarta.

—

Menjediakan makanan
Masakan ,,Indonesia
Lezat-Gurih

Restoran men{)el:iiakan
Es Cream — Sari buah
Minuman - Ringan
Sate kambing istimewa
Pelepas lelah

"HANG TUAH"

Menjediakan tempat ruangan hiburan un-
tuk anda Bajugt menerima pesanan
makanan tar ketempat anda.

Dibuka tgl. 25 April 1966
SILAHKAN MAMPIR !
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